
PENGARUH SEKTOR PASAR MODAL SYARIAH DAN PERBANKAN 

SYARIAH TERHADAP FINANCIAL DEEPENING DI INDONESIA 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Oleh : 

Putri Engellina Cecilia 

NIM : 210503110017 

 

 

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG 

2025 



i 
 

PENGARUH SEKTOR PASAR MODAL SYARIAH DAN 

PERBANKAN SYARIAH TERHADAP FINANCIAL DEEPENING 

DI INDONESIA 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada: Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim 

Malang untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan dalam Memperoleh Gelar 

Sarjana Ekonomi (S.E) 

 

 

 

Oleh : 

Putri Engellina Cecilia 

NIM ; 210503110017 

 

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG 

2025 



ii 
 

LEMBAR PERSETUJUAN 

 

 

Pengaruh Sektor Pasar Modal Syariah dan Perbankan Syariah terhadap 

Financial Deepening di Indonesia dan Malaysia 

SKRIPSI 

Oleh 

Putri Engellina Cecilia 

NIM : 210503110017 

 

Telah Disetujui Pada Tanggal 19 Juni 2025 

Dosen Pembimbing, 

 

 

 

 

 

Kurniawati Meylianingrum, M.E 

NIP. 199205022019032029 



iii 
 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

 



iv 
 

HALAMAN PERNYATAAN

 

 

 

 

 

 

 

 



v 
 

PERSEMBAHAN 

 

Bismillahirrahmanirrahim, 

Alhamdulillahirobbil’alamin, segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah 
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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Dia 

mendapatkan (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) 

dari (kejahatan) yang diperbuatnya.” 

(Q.S Al-Baqarah : 286) 

 

“Tugas kita bukanlah untuk berhasil, tugas kita adalah untuk mencoba karena 

didalam mencoba itulah kita menemukan kesempatan untuk berhasil” 

(Buya Hamka) 

 

Kita bisa karena terbiasa, tapi kita bisa menjadi luar biasa karena tidak melakukan 

hal-hal yang biasa 
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ABSTRAK 

 

Putri Engellina Cecilia. 2025, SKRIPSI. Judul : “Pengaruh Sektor Pasar Modal Syariah 

dan Perbankan Syariah terhadap Financial Deepening di Indonesia” 

Pembimbing : Kurniawati Meylianingrum, M.E  

Kata Kunci :  Pasar Modal Syariah, Perbankan Syariah, Financial Deepening 

 

Financial Deepening merupakan indikator penting dalam menilai sejauh mana 

sistem keuangan mampu menjangkau dan melayani kebutuhan ekonomi secara luas 

dan inklusif. Di Indonesia, perkembangan sektor keuangan syariah yang mencakup 

pasar modal syariah dan perbankan syariah diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap peningkatan financial deepening. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh Sektor Pasar Modal Syariah dan Perbankan Syariah terhadap Financial 

Deepening di Indonesia. 

Variabel dependen yang digunakan adalah Financial Deepening, dan variabel 

independennya adalah Sukuk Korporasi, Saham Syariah, Dana Pihak Ketiga dan Total 

Aset. Data yang digunakan adalah data triwulan periode 2011-2024. Data yang 

digunakan diperoleh dari data yang tersedia di OJK, Statistik Ekonomi dan Keuangan 

Indonesia yang diterbitkan oleh Bank Indonesia (BI). Metode analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Autoregressive Distributed Lag (ARDL). Data analisis 

menggunakan perangkat lunak EViews 12. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam jangka pendek variabel Sukuk 

Korporasi dan Saham Syariah memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Financial Deepening. Untuk variabel Dana Pihak Ketiga memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap Financial Deepening sedangkan variabel Total Asset tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap Financial Deepening. Sedangkan dalam jangka 

panjang variabel Sukuk Korporasi dan Saham Syariah tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Financial Deepening tetapi variabel Dana Pihak Ketiga dan Total 

Asset memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Financial Deepening. 
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ABSTRACT 

 

Putri Engellina Cecilia. 2025, THESIS. Title: "The Influence of the Sharia Capital 

Market Sector and Sharia Banking on Financial Deepening in Indonesia" 

Advisor : Kurniawati Meylianingrum, M.E. 

Keywords : Sharia Capital Market, Sharia Banking, Financial Deepening 

 

Financial Deepening is an important indicator in assessing the extent to which 

the financial system is able to reach and serve economic needs broadly and inclusively. 

In Indonesia, the development of the Islamic financial sector which includes the Islamic 

capital market and Islamic banking is expected to contribute to increasing financial 

deepening. This study aims to determine the effect of the Islamic Capital Market Sector 

and Islamic Banking on Financial Deepening in Indonesia.  

The dependent variable used is Financial Deepening, and the independent 

variables are Corporate Sukuk, Islamic Stocks, Third Party Funds and Total Assets. 

The data used are quarterly data for the period 2011-2024. The data used are obtained 

from data available at the OJK, Indonesian Economic and Financial Statistics 

published by Bank Indonesia (BI). The analysis method used in this study is 

Autoregressive Distributed Lag (ARDL). Data analysis uses EViews 12 software.  

The results of the study indicate that the short-term variables of Corporate 

Sukuk and Islamic Stocks have a negative and significant effect on Financial 

Deepening. For the Third Party Fund variable, it has a positive and significant 

influence on Financial Deepening while the Total Asset variable does not have a 

significant influence on Financial Deepening. While in the long term, the Corporate 

Sukuk and Sharia Stock variables do not have a significant influence on Financial 

Deepening but the Third Party Fund and Total Asset variables have a positive and 

significant influence on Financial Deepening. 
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 الملخص

 

ية الإسلامية ، الأطروحة. العنوان: "تأثير قطاع السوق المالي الإسلامي والمصرف2025فوتري إنجلينا سيسيليا. 

 "على تعميق التمويل في إندونيسيا

رفة: كورنياواتي ميلينينغرم، ماجستير في الاقتصادالمش  

 الكلمات المفتاحية: السوق المالي الإسلامي، المصرفية الإسلامية، تعميق التمويل

 

الاقتصاد وتلبية  يعُدّ تعميق التمويل مؤشرًا مهمًا لقياس مدى قدرة النظام المالي على الوصول إلى مختلف قطاعات

لذي يشمل السوق لي. في إندونيسيا، يتُوقع أن يسُهم تطور القطاع المالي الإسلامي، ااحتياجاتها بشكل شامل وشمو

ير قطاع السوق المالي الإسلامي والمصرفية الإسلامية، في تعزيز تعميق التمويل. يهدف هذا البحث إلى معرفة تأث

 .المالي الإسلامي والمصرفية الإسلامية على تعميق التمويل في إندونيسيا

الشركاتية، الأسهم  ر التابع المستخدم في هذا البحث هو تعميق التمويل، أما المتغيرات المستقلة فهي: الصكوكالمتغي

، 2024إلى  0112الإسلامية، الودائع من الأطراف الثالثة، وإجمالي الأصول. تم استخدام بيانات فصلية للفترة من 

قبل بنك  حصاءات الاقتصادية والمالية المنشورة منوالإ (OJK) وتم الحصول عليها من هيئة الخدمات المالية

، باستخدام (ARDL) إندونيسيا. أما منهج التحليل المستخدم فهو نموذج الانحدار الذاتي للفجوات الزمنية الموزعة

 .EViews 12 برنامج

لى تعميق عنوي تشير نتائج البحث إلى أن متغيرَي الصكوك الشركاتية والأسهم الإسلامية لهما تأثير سلبي ومع

يق التمويل، بينما التمويل في الأجل القصير. أما الودائع من الأطراف الثالثة، فلها تأثير إيجابي ومعنوي على تعم

سلامية بشكل لا يوجد تأثير معنوي لإجمالي الأصول. وفي الأجل الطويل، لا تؤثر الصكوك الشركاتية والأسهم الإ

ومعنوي ثر الودائع من الأطراف الثالثة وإجمالي الأصول بشكل إيجابيمعنوي على تعميق التمويل، بينما تؤ  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peran dari industri keuangan dalam menggerakkan pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia memiliki arti yang sangat krusial. Indonesia sebagai 

negara yang sedang berkembang, memiliki kesamaan dengan negara-negara 

lain yang sejenis. Tujuan utamanya adalah untuk meraih pertumbuhan ekonomi 

yang pesat (Yulianita & Ramadhan, 2023). Se$bagai su$mbe$r pe$mbiayaan, 

te$mpat masyarakat be$rinve$stasi, dan fasilitator transaksi ke$u$angan, se$ktor ini 

me$miliki pe$ranan yang tidak bisa diabaikan dalam me$mpe$rlancar aktivitas 

e$konomi. Sebagai sumber pembiayaan, tempat masyarakat berinvestasi, dan 

fasilitator transaksi keuangan, sektor ini memiliki peranan yang tidak bisa 

diabaikan dalam memperlancar aktivitas ekonomi. Melalui berbagai instrumen 

keuangan, sektor jasa keuangan memfasilitasi investasi masyarakat, 

memperluas akses keuangan, dan mendorong pertumbuhan ekonomi secara 

menyeluruh. Keterlibatan dalam aktivitas investasi dan intermediasi ini tidak 

hanya menciptakan lapangan kerja, tetapi juga meningkatkan nilai aset lembaga 

keuangan serta pendapatan masyarakat yang terlibat dalam sektor ini. Konsep 

Financial Deepening, yang mencerminkan kedalaman sektor keuangan suatu 

negara, menjadi tolok ukur penting dalam mengukur aktivitas dan kontribusi 

sektor jasa keuangan terhadap pertumbuhan ekonomi (Lismawati, 2020). 

Menurut Norman (2010) upaya untuk memajukan sektor keuangan 

sangat erat kaitannya dengan penerapan financial deepening. Ketika sektor 

keuangan berkembang dengan optimal, hal ini dapat mendorong peningkatan 

aktivitas ekonomi. Sebaliknya, jika sektor keuangan tidak mampu berkembang 

secara efektif, maka perekonomian akan menghadapi kendala likuiditas yang 

menghambat tercapainya pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Dengan 
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kata lain, penguatan sektor keuangan merupakan fondasi penting untuk 

memastikan stabilitas dan pertumbuhan ekonomi jangka panjang yang tinggi.  

Pendalaman keuangan merujuk pada pertumbuhan peran serta aktivitas layanan 

keuangan dalam suatu ekonomi (Sari, 2018). Hal ini mengindikasikan 

peningkatan peran dan kegiatan sektor keuangan dalam melaksanakan fungsi 

sebagai lembaga perantara keuangan. Fungsi ini memerlukan suatu sistem yang 

efektif untuk menyalurkan dana yang diperoleh dari masyarakat yang memiliki 

kelebihan sumber daya menuju investasi yang menghasilkan. Dana yang 

disalurkan ini berfungsi sebagai tambahan modal yang mendorong 

perkembangan sektor riil. Semakin besar jumlah dana yang tersedia, semakin 

banyak pula modal yang dapat dikumpulkan untuk mendukung aktivitas 

ekonomi (Zahara, 2021). 

Pendalaman sektor keuangan (financial deepening) dinilai dengan 

melihat total uang yang beredar (M2) serta pertumbuhan produk domestik bruto 

(PDB) (Latifah & Fitrijanto, 2017). Uang yang beredar dalam masyarakat dapat 

mencerminkan kedalaman keuangan suatu negara karena menggambarkan 

dinamika pasar. Semakin banyak uang yang beredar, semakin menarik bagi 

individu untuk melakukan investasi daripada menyimpannya dalam bentuk 

tabungan. Sementara itu, Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan total 

pendapatan yang dihasilkan dalam suatu negara, termasuk pendapatan dari 

orang asing yang bekerja di negara tersebut. PDB dianggap sebagai indikator 

ekonomi utama untuk mengevaluasi perkembangan ekonomi suatu negara. 

Perhitungan pendapatan nasional ini memberikan gambaran makro tentang 

kondisi ekonomi suatu negara (Nabila, 2020). 

Semakin dalam sistem keuangan, semakin banyak dana yang beredar dalam 

ekonomi, dan semakin luas serta menyeluruh kegiatan dari lembaga keuangan dan 

pasar uang. Financial Deepening sangat penting bagi suatu negara karena dapat 

memberikan manfaat ekonomi dan sosial yang signifikan, alasan financial 
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deepening penting yaitu meningkatkan aksesibilitas layanan keuangan, 

memperkuat sistem keuangan membantu memperkuat sistem keuangan 

Indonesia, mendorong pertumbuhan ekonomi, mengurangi kemiskinan, dan 

memperkuat inklusi keuangan dengan memperluas akses ke layanan keuangan 

dan meningkatkan kualitas layanan keuangan. Oleh karena itu, penting bagi 

Indonesia untuk terus mendorong financial deepening yang lebih baik melalui 

inisiatif dan kebijakan yang tepat, dan mendorong pertumbuhan layanan 

keuangan digital (Insyra, 2023). 

     Gambar 1. 1 Pe$rke$mbangan Financial De$e$pe$ning di Indone$sia 

 

Su$mbe$r : Data Diolah Pe$ne$liti, 2024 

Perkembangan sektor keuangan di Indonesia antara tahun 2011 sampai 

2023 menunjukkan tren yang positif, menandakan semakin pentingnya sektor 

ini dalam menopang ekonomi. Rasio yang mengukur pendalaman keuangan, 

yaitu jumlah uang yang beredar (M2) dibandingkan dengan produk domestik 

bruto (PDB), menunjukkan kenaikan dari 0,39 pada tahun 2011 menjadi 0,72 

pada tahun 2023. Kenaikan ini mencerminkan bertambahnya akses masyarakat 
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terhadap berbagai produk keuangan, yang disebabkan oleh perkembangan 

infrastruktur keuangan dan inovasi dalam layanan keuangan. 

Salah satu indikator kemajuan suatu negara dapat diukur melalui 

aktivitas ekonominya di pasar modal. Pasar modal berfungsi sebagai 

penghubung financial jika dapat menyatukan pihak yang mempunyai surplus 

dana dengan pihak yang memerlukan dana, sehingga pemanfaatannya bisa 

dilakukan secara efektif. (Rahmawati et al., 2023).  Contohnya, perusahaan 

yang ingin memperluas usahanya atau pemerintah yang ingin mengamankan 

pendanaan untuk proyek pembangunan dapat mengakses dana melalui 

penerbitan Sukuk. Jika pasar modal mampu dengan efisien menghubungkan 

kedua pihak, maka fungsinya sebagai lembaga perantara keuangan dapat 

dikatakan sudah optimal. 

Pasar modal di Indonesia menunjukkan kemajuan yang cukup 

signifikan, ditandai dengan semakin banyaknya perusahaan yang tercatat di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) (Nabila, 2020). Berbagai jenis instrumen keuangan 

masuk dalam kategori efek syariah, misalnya bagian kepemilikan pada reksa dana 

syariah, obligasi pemerintah syariah (SBSN), sukuk atau obligasi yang sesuai prinsip 

syariah, serta saham-saham yang memenuhi kriteria syariah. Salah satu contoh saham 

syariah yang sangat dikenal adalah Jakarta Islamic Index (JII) 30. Indeks ini pertama 

kali diperkenalkan di pasar modal Indonesia pada tanggal 3 Juli tahun 2000 dan tercatat 

di Bursa Efek Indonesia sebagai bagian dari Daftar Efek Syariah. Pada awal bulan 

September tahun 2002, PT Indosat, Tbk menjadi perusahaan pertama di Indonesia yang 

menerbitkan Sukuk sebagai alternatif obligasi yang sesuai dengan prinsip syariah, 

dengan memakai model Sukuk ijarah (perjanjian berbasis sewa). Semakin lama, 

jumlah penerbitan Sukuk semakin meningkat. Hal ini menambah variasi pilihan 

investasi di pasar modal syariah Indonesia dan membantu pertumbuhan serta kemajuan 

pasar modal syariah secara keseluruhan. 
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Tabe$l 1. 1 Kapitalisasi Pasar Modal Syariah (Rp Triliu$n) 

Tahun 
Sukuk 

Korporasi 

Saham 

Syariah 

2011 5,87 1.414,98 

2012 6,88 1.671,00 

2013 7,53 1.672,09 

2014 7,74 1.944,53 

2015 9,90 1.737,29 

2016 11,87 2.035,18 

2017 15,74 2.288,01 

2018 22,03 2.239,50 

2019 29,82 2.318,56 

2020 30,35 2.058,77 

2021 34,76 2.015,19 

2022 42,50 2.155,49 

2023 45,27 2.501,48 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

Kapitalisasi pasar modal syariah menunjukkan perkembangan signifikan 

seiring dengan meningkatnya jumlah instrumen seperti sukuk korporasi, saham 

syariah, dan sukuk negara. Pertumbuhan ini diharapkan berkontribusi terhadap 

penguatan financial deepening di Indonesia, karena kapitalisasi yang lebih besar 

mencerminkan peningkatan integrasi pasar keuangan syariah dengan ekonomi 

nasional. Semakin banyaknya instrumen investasi yang dapat diakses, masyarakat 

memiliki alternatif pembiayaan dan investasi yang sesuai prinsip syariah, sehingga 
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mendorong efisiensi alokasi dana dalam perekonomian. Hal ini menunjukkan bahwa 

pasar modal syariah berperan penting dalam mendukung inklusi keuangan sekaligus 

memperkuat basis keuangan yang mendalam dan stabil di Indonesia. 

Kedalaman keuangan dalam sektor perbankan syariah erat kaitannya dengan 

aktivitas utama bank syariah, yakni mengumpulkan Dana Pihak Ketiga (DPK) dari 

masyarakat untuk disalurkan kembali sebagai pembiayaan. Peran bank syariah sebagai 

perantara keuangan diwujudkan melalui alokasi dana yang telah dihimpun, baik untuk 

tujuan investasi maupun kebutuhan lainnya. Bank syariah berkontribusi pada 

peningkatan inklusi keuangan dengan memperluas akses layanan perbankan, misalnya 

dengan membuka cabang-cabang baru atau unit pelayanan agar layanan perbankan 

dapat diakses oleh lebih banyak lapisan masyarakat. Dengan demikian, perbankan 

syariah efektif menjalankan fungsi sebagai perantara keuangan (Lismawati, 2020).  

Tabe$l 1. 2 Pe$rke$mbangan DPK dan Total Ase$t (Rp Miliar) 

Tahun DPK Total Aset 

2011 102.655 145.467 

2012 147.505 195.018 

2013 183.534 242.276 

2014 217.858 272.343 

2015 231.175 296.262 

    2016 279.335 356.504 

2017 334.888 424.181 

2018 371.828 477.327 

2019 416.558 524.564 

2020 465.977 593.948 

2021 536.993 676.735 

2022 606.063 782.100 

2023 669.249 868.986 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
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Dana Pihak Ketiga (DPK) dan total aset merupakan dua indicator 

penting dalam menilai pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia, dengan 

DPK sebagai sumber modal terbesar bagi bank. DPK terdiri dari dana nasabah 

yang digunakan untuk mendanai sektor riil melalui pembiayaan atau kredit. 

Seiring dengan peningkatan DPK dan total aset, bank syariah dapat 

meningkatkan kapasitasnya dalam menyalurkan dana ke sektor produktif, yang 

pada gilirannya mendorong pertumbuhan ekonomi syariah. Pertumbuhan ini 

dapat diukur melalui berbagai indikator fisik yang mencakup Bank Umum 

Syariah, Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, dan Unit Usaha Syariah. Selain itu, 

total aset bank juga berperan penting karena mencerminkan kemampuan bank 

dalam mengelola dan mengalokasikan sumber daya ke berbagai instrumen 

keuangan dan investasi. Semakin besar total aset, bank memiliki kapasitas lebih 

besar untuk mengelola instrumen keuangan dan investasi yang lebih beragam, 

yang pada akhirnya meningkatkan volume transaksi keuangan di dalam 

ekonomi (Murrar et al., 2024). Hal ini be$rkontribu$si pada financial de$e$pe$ning 

de$ngan me$mpe$rlu$as akse$s te$rhadap instru$me$n ke$u$angan, me$ningkatkan 

liku$iditas, dan me$ndu$ku$ng stabilitas siste$m ke$u$angan dalam jangka panjang.  

Berdasarkan penelitian Latifah (2016) mengungkapkan bahwa Sukuk 

korporasi, bersamaan dengan pendanaan pihak ketiga, pembiayaan, dan Sukuk 

negara, memberikan pengaruh positif terhadap financial deepening di 

Indonesia. Sementara itu, penelitian dari Nabila (2020) menunjukkan bahwa 

pendanaan dari pihak ketiga memiliki efek yang baik pada financial deepening, 

namun Sukuk korporasi dan ekuitas syariah justru berdampak negatif dan 

signifikan terhadap financial deepening, di Indonesia.. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan Asysyifa (2018) menunjukkan bahwa DPK, pembiayaan, SBSN 

berpengaruh terhadap FD Sedangkan sukuk korporasi tidak berpengaruh 

terhadap financial deepening. Perbedaan hasil ini menunjukkan perlunya kajian 
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lanjutan untuk memahami lebih dalam peran berbagai faktor keuangan syariah 

dalam mendorong financial deepening di negara tersebut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rofa et al (2023) memberikan 

rekomendasi kepada peneliti berikutnya untuk mempertimbangkan 

penambahan variabel independen lain yang dapat memengaruhi financial 

deepening. Hal ini disebabkan oleh temuan bahwa lebih dari 40% faktor yang 

memengaruhi financial deepening berasal dari variabel di luar yang sudah 

diteliti. Berdasarkan rekomendasi tersebut, penelitian ini menambahkan 

variabel saham syariah dan total aset sebagai faktor independen tambahan untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif terkait financial deepening. 

Masalah utama yang diangkat adalah bagaimana kedua sektor dalam 

keuangan syariah, yaitu perbankan syariah dan pasar modal syariah, dapat 

mengoptimalkan perannya dalam mendorong sistem keuangan yang lebih dalam. 

Pendalaman sistem keuangan ini diharapkan mampu mendukung pertumbuhan sektor 

riil dan pada akhirnya meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional. Berdasarkan 

latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memperbarui data dan 

menganalisis secara mendalam pengaruh sektor keuangan syariah, baik dari pasar 

modal dan perbankan syariah terhadap sistem keuangan. Judul penelitian yang 

diusulkan adalah: "Pengaruh Sektor Pasar Modal Syariah dan Perbankan 

Syariah terhadap Financial Deepening di Indonesia". 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pe$ngaru$h su$ku$k korporasi te$rhadap financial de$e$pe$ning di 

Indone$sia dalam jangka pe$nde$k dan jangka panjang? 

2. Bagaimana pe$ngaru$h saham syariah te$rhadap financial de$e$pe$ning di 

Indone$sia jangka pe$nde$k dan jangka panjang? 

3. Bagaimana pe$ngaru$h dana pihak ke$tiga te$rhadap financial de$e$pe$ning di 

Indone$sia jangka pe$nde$k dan jangka panjang? 
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4. Bagaimana pe$ngaru$h total ase$t te$rhadap financial de$e$pe$ning di Indone$sia 

jangka pe$nde$k dan jangka panjang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. U$ntu$k me$nge$tahu$i pe$ngaru$h su$ku$k korporasi te$rhadap financial de$e$pe$ning 

di Indone$sia jangka pe$nde$k dan jangka panjang. 

2. U$ntu$k me$nge$tahu$i pe$ngaru$h saham syariah te$rhadap financial de$e$pe$ning di 

Indone$sia jangka pe$nde$k dan jangka panjang. 

3. U$ntu$k me$nge$tahu$i pe$ngaru$h dana pihak ke$tiga te$rhadap financial de$e$pe$ning 

di Indone$sia jangka pe$nde$k dan jangka panjang. 

4. U$ntu$k me$nge$tahu$i pe$ngaru$h total ase$t te$rhadap financial de$e$pe$ning di 

Indone$sia jangka pe$nde$k dan jangka panjang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hal pe$nting dari se$bu$ah pe$ne$litian adalah ke$manfaatan yang dapat di rasakan 

atau$ di te$rapkan se$te$lah te$ru$ngkapnya hasil pe$ne$litian. Adapu$n ke$gu$naan dari 

pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$riku$t : 

1. Manfaat Te$oritis 

a Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat be$rkontribu$si te$rhadap 

pe$nge$mbangan pe$nge$tahu$an dalam bidang kajian pe$rbankan syariah 

se$bagai bagian dari ilmu$ e$konomi.  

b Pe$ne$litian ini ju$ga diharapkan dapat be$rfu$ngsi se$bagai acu$an yang 

me$mbe$rikan wawasan dan pe$mahaman me$nge$nai pe$ran pe$rbankan 

syariah dan pasar modal syariah se$bagai instru$me$n ke$u$angan, se$hingga 

dapat me$mbantu$ dalam prose$s pe$ngambilan ke$pu$tu$san ole$h para 

pe$mangku$ ke$pe$ntingan. 

2. Manfaat Praktis 

a Bagi Pe$nu$lis  
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1) Pe$ne$litian ini me$mbe$rikan manfaat ke$pada pe$nu$lis be$ru$pa 

pe$mahaman yang le$bih me$ndalam te$rkait pe$ngaru$h pasar modal 

syariah dan pe$rbankan syariah te$rhadap financial de$e$pe$ning di 

Indone$sia jangka pe$nde$k dan jangka panjang. 

2) Pe$ne$litian ini ju$ga dapat digu$nakan se$bagai sarana pe$ne$rapan ilmu$ 

yang te$lah dipe$role$h pe$nu$lis se$lama masa pe$rku$liahan se$rta 

me$mbe$rikan tambahan pe$ngalaman dalam me$laksanakan pe$ne$litian. 

b Bagi Akade$mik 

1) Me$lalu$i pe$ngu$jian ini, pe$ne$litian diharapkan mampu$ me$nambah 

wawasan dan pandangan ilmiah de$ngan me$mbe$rikan kontribu$si 

dalam pe$nge$mbangan te$ori, khu$su$snya di bidang e$konomi, se$hingga 

bisa me$njadi bahan ru$ju$kan atau$ re$fe$re$nsi u$ntu$k pe$ne$litian 

be$riku$tnya.  

2) Hasil pe$ne$litian ini diharapkan ju$ga dapat me$njadi landasan u$ntu$k 

me$ndu$ku$ng pe$ne$litian-pe$ne$litian se$lanju$tnya de$ngan me$nye $diakan 

bahan re$fe$re$nsi yang re$le$van. 

c Bagi Masyarakat 

Pe$ne$litian ini diharapkan mampu$ me$mbe$rikan informasi ke$pada 

masyarakat me$nge$nai se$ktor ke$u$angan, khu$su$snya te$rkait financial 

de$e$pe$ning di Indone$sia, se$rta me$nambah pe$mahaman te$ntang pe$ran 

yang dimainkan pasar modal syariah dan pe$rbankan syariah dalam 

me$mpe$ngaru$hi pe$rke$mbangan financial de$e$pe$ning jangka pe$nde$k dan 

jangka panjang. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Hasil-hasil Penelitian Terdahulu 

Di dalam ringkasan pe$ne$litian te$rdahu$lu$, me$mbe$rikan gambaran be$ru$pa 

pe$rsamaan antara pe$ne$litian ini de$ngan pe$ne$litian te$rdahu$lu$, kare$na te$ma yang 

diangkat dalam pe$ne$litian ini tidak se$pe$nu$hnya. Be$riku$t pe$ne$litian te$rdahu$lu$ 

yang me$miliki re$le$vansi de$ngan pe$ne$litian ini, antara lain : 

Tabe$l 2. 1 Pe$ne$litian Te$rdahu$lu$ 

No Judul Penelitian Variabel Metode Hasil Penelitian 

1. (Latifah, 2016), 

Analisis Pengaruh 

Sektor Perbankan 

Syariah Dan Pasar 

Modal Syariah 

Terhadap Financial 

Deepening Di 

Indonesia 

X1 : DPK 

X2 : Pembiayaan 

Syariah  

X3 : Sukuk 

Korporasi   

X4 : Sukuk 

Negara  

X5 : Financial 

Deepening  

Mode$l 

Re$gre$si 

linie$r 

be$rganda 

de$ngan 

me$tode$ 

Ordinary 

Last Squ$are$ 

(OLS) 

Hasil dari penelitian ini 

ialah Dana Pihak Ketiga, 

pembiayaan, sukuk 

korporasi dan sukuk negara 

secara bersama-sama 

mempunyai pengaruh 

terhadap financial 

deepening di Indonesia 

2. K. P. Sari (2018), 

Analisis Pengaruh 

Perbankan Syariah 

Terhadap Financial 

Deepening 

X1 : DPK 

X2 : Pembiayaan 

X3 : Total Aset 

Y : Financial 

Deepening 

VE$CM Hasil pengujian DPK dan  

pembiayaan brpengaruh 

positif terhadap FD di 

Indonesia. Sedangkan 

variabel total asset 

berpengaruh negatif 

terhadap FD di Indonesia 

3. Asysyifa (2018), 

Analisis Pengaruh 

Sektor Keuangan 

Syariah Terhadap 

Financial 

deepening Di 

Indonesia 

X1 ; DPK 

X2 : Pembiayaan 

X3 : SBSN  

X4 :Sukuk 

Korporasi 

Y : Financial 

Deepening 

Regresi 

linier 

berganda 

dengan 

metode 

Ordinary 

Last Square 

(OLS) 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan DPK, 

pembiayaan, SBSN 

berpengaruh terhadap FD 

Sedangkan sukuk korporasi 

tidak berpengaruh terhadap 

financial deepening. 

4. Pengaruh 

Perbankan Syariah 

X1 : Pembiayaan 

Syariah 

E$CM Hasil dari penelitian adalah 

pembiayaan syariah 
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Dan Pasar Modal 

Syariah Terhadap 

Financial 

Deepening Di 

Indonesia Dan 

Malaysia 

X2 : Sukuk 

Korporasi  

X3 : Sukuk 

Negara  

Y : Financial 

Deepening 

memiliki pengaruh positif 

terhadap FD di Indonesia 

dan Malaysia. Sukuk 

korporasi dan sukuk negara 

berpengaruh negative 

terhadap FD di Indonesia 

dan Malaysia 

5. (Sholihah, 2022) 

Analisis Pengaruh 

Sektor Keuangan 

Syariah Terhadap 

Financial 

deepening Di 

Indonesia 

X1 : DPK 

X2 : Pembiayaan 

Syariah  

X3 : Saham 

Syariah 

X4 : Reksadana 

Syariah 

X5 : Sukuk 

Korporasi  

X6 : Sukuk 

Negara  

Y : Financial 

Deepening 

Au$tore$gre$ss

ive$ 

Distribu$te$d 

Lag(ARDL) 

Dalam jangka pendek, 

variabel DPK dan reksadana 

syariah memiiki pengaruh 

negative dan signifikan 

terhadap Financial 

Deepening. Variabel 

pembiayaan syariah, saham 

syariah dan sukuk negara 

memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

financial deepening. 

Sedangkan variabel sukuk 

korporasi memiliki 

pengaruh negative dan tidak 

signifikan terhadap financial 

deepening 

6 (Riansyah, 2024) 

The Influence of 

Financial 

Deepening in 

Sharia Banking 

And Non-Banking 

Sectors On 

Economic Growth 

In Indonesia 

X1 : Third Party 

Funds Islamic 

X2 : Banking 

Financing  

X3 : Islamic 

Securities  

X4 : Market 

Capitalization 

Y : Sharia Stocks 

Line$ar 

re$gre$ssion 

Financial deepening in the 

banking sector, which is 

reflected through third party 

funds, has a positive and 

significant impact on 

economic growth in 

Indonesia. On the other 

hand, sharia instruments 

such as sukuk, bonds or 

government securities 

actually show a significant 

but negative impact on 

economic growth in the non-

banking sector. 

7 Mary e$t al., (2019) 

The Analysis of 

Third Party Funds, 

State  Sukuk, and 

Corporate  Sukuk 

X1 : DPK 

X2 : State Sukuk 

X3 : Corporate 

Sukuk 

Mode$l 

Re$gre$si 

Linie$r 

Be$rganda 

 

Third-party funds affect 

financial deepening, state 

Sukuk affects financial 

deepening, and corporate 
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Towards 

Financial  Deepeni

ng in Indonesia  

Y : Financial 

De$e$pe$ning  

Sukuk does not affect 

financial deepening. 

 

2.2 Kajian Teoritis 

2.2.1 Financial Deepening 

2.2.1.1 Pe$nge$rtian Financial De$e$pe$ning 

Financial deepening adalah perbandingan antara jumlah kekayaan 

yang diwakili dalam bentuk aset keuangan dengan pendapatan nasional 

(Gachugu & Luseno, 2023). Semakin tinggi rasio ini, semakin dalamnya 

perkembangan sektor keuangan suatu negara. Rasio keuangan ini dapat 

diukur dengan membandingkan jumlah uang beredar dengan Produk 

Domestik Bruto (Sahay et al., 2015). Istilah financial deepening 

digunakan untuk menyatakan peningkatan peran dan aktivitas dari 

layanan keuangan terhadap perekonomian. 

 Me$nu$ru$t LYNCH (1996), te$rdapat lima indikator pe$nting yang 

dapat digu$nakan u$ntu$k me$ngu$ku$r pe$rke$mbangan se$ktor ke$u$angan di 

su$atu$ ne$gara. yaitu$ : 

a. U$ku$ran Ku$antitatif (Qu$antity Me$asu$re$s)  

Indikator ini foku$s pada aspe$k kre$dit dan mone$te$r, yang diu$ku$r 

me$lalu$i be$be$rapa rasio, se$pe$rti rasio u$ang dalam arti se$mpit te$rhadap 

Produ$k Dome$stik Bru$to (PDB), se$rta rasio u$ang dalam arti lu$as 

te$rhadap PDB. Rasio kre$dit yang dibe$rikan ke$pada se$ktor swasta 

dibandingkan de$ngan PDB ju$ga te$rmasu$k dalam indikator ini. 

De$ngan me$lihat rasio-rasio ini, indikator ku$antitatif be$rtu$ju$an u$ntu$k 

me$ngu$ku$r ke$dalaman dan pe$rke$mbangan se$ktor ke$u$angan di su$atu$ 

ne$gara, me$mbe$ri gambaran se$be$rapa dalam se$ktor ini be$rkontribu$si 

te$rhadap pe$re$konomian nasional. 

b. U$ku$ran Stru$ktu$ral (Stru$ctu$ral Me$asu$re$s)  
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U$ku$ran Stru$ktu$ral be$rfoku$s pada stru$ktu$r siste$m ke$u$angan se$cara 

ke$se$lu$ru$han, yang dite$ntu$kan ole$h kontribu$si e$le$me$n-e$le$me$n 

be$rbe$da dalam siste$m ke$u$angan. Dalam indikator stru$ktu$ral ini, rasio 

u$ang dalam arti lu$as te$rhadap PDB se$rta rasio pe$nge$lu$aran di pasar 

se$ku$ritas te$rhadap u$ang dalam arti se$mpit digu$nakan se$bagai 

pe$ngu$ku$ran. Indikator ini me$nilai pe$ran stru$ktu$r ke$u$angan dalam 

me$ndu$ku$ng stabilitas e$konomi, di mana se$tiap e$le$me$n siste$m 

ke$u$angan saling me$le$ngkapi dalam me$ningkatkan pe$rtu$mbu$han 

e$konomi. 

c. Harga Se$ktor Ke$u$angan (Financial Price$) 

Harga di se$ktor ke$u$angan adalah u$ku$ran yang me$ngacu$ pada tingkat 

su$ku$ bu$nga kre$dit se$rta su$ku$ bu$nga pada pinjaman se$ktor riil. De$ngan 

me$mantau$ pe$ru$bahan pada tingkat su$ku$ bu$nga ini, indikator harga 

se$ktor ke$u$angan dapat me$ngide$ntifikasi re$spons se$ktor finansial 

te$rhadap be$rbagai ke$bijakan mone$te$r dan e$konomi, se$rta dampaknya 

te$rhadap pe$laku$ di se$ktor riil. 

d. Skala Produ$k (Produ$ct Range$) 

Skala produ$k diu$ku$r me$lalu$i ke$be$ragaman instru$me$n ke$u$angan yang 

te$rse$dia di pasar u$ang, se$pe$rti obligasi korporasi (corporate$ bonds), 

e$ku$itas te$rdaftar (liste$d e$qu$ity), comme$rcial pape$r, se$rta instru$me$n 

pe$nge$lolaan risiko dan produ$k inve$stasi. Nilai tu$kar asing ju$ga masu$k 

dalam kate$gori ini. Indikator skala produ$k me$nce$rminkan 

ke$mampu$an se$ktor ke$u$angan dalam me$nye$diakan be$rbagai produ$k 

dan instru$me$n yang dapat me$me$nu$hi ke$bu$tu$han inve$stasi dan 

pe$nge$lolaan risiko pe$laku$ e$konomi.. 

e. Biaya Transaksi (Transaction Cost)  

Indikator ini me$ngu$ku$r pe$rke$mbangan se$ktor ke$u$angan me$lalu$i 

biaya transaksi, yang diwakili ole$h spre$ad atau$ se$lisih antara su$ku$ 

bu$nga kre$dit dan su$ku$ bu$nga simpanan. Biaya transaksi yang re$ndah 
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me$nce$rminkan e$fisie$nsi se$ktor ke$u$angan dalam me$nyokong aktivitas 

e$konomi, se$me$ntara spre$ad yang tinggi dapat me$nu$nju$kkan adanya 

ine$fisie$nsi atau$ ke$tidakse$imbangan dalam akse$s ke$u$angan. 

2.2.1.2 Landasan Hu$ku$m Financial De$e$pe$ning 

Islam dikenal sebagai ajaran yang menyeluruh dan luas yang 

mengatur setiap bidang kehidupan manusia, seperti ibadah, urusan 

politik, dan ekonomi, serta banyak solusi dapat ditemukan dalam Al-

Quran. Satu-satunya hal yang sangat penting ialah aspek yang positif. 

Islam menegaskan pentingnya memenuhi kebutuhan ekonomi manusia 

sambil menjaga iman, seperti yang dijelaskan dalam firman Allah SWT 

di Surah Al-Jumu'ah, ayat 10. 

لٰوةُ فَانْتشَِرُوْا فىِ الْارَْضِ وَ  ِ وَاذْكُ فَاِذاَ قضُِيَتِ الصَّ رُوا      ابْتغَوُْا مِنْ فَضْلِ اللّٰه

َ كَثِيْرًا لَّعَلَّكُمْ تفُْلِحُوْنَ   اللّٰه

Artinya : Apabila te$lah ditu$naikan shalat, maka be$rte$baranlah 

kamu$ di mu$ka bu$mi; dan carilah karu$nia Allah dan ingatlah Allah 

banyak-banyak su$paya kamu$ be$ru$ntu$ng. (Q.S al-ju$mu$ah:10) 

 

Ayat ini menekankan tidak hanya pentingnya melaksanakan salat 

Jumat, namun juga menginstruksikan setiap muslim untuk berusaha 

mencari rezeki sesuai yang ditentukan oleh Allah SWT. Rezeki yang 

baik, penuh berkah, dan melimpah dapat dicapai melalui dzikir kepada 

Allah, baik saat beribadah maupun saat bekerja atau berwirausaha, agar 

mendapatkan kebahagiaan. Ayat ini mengajarkan manusia untuk 

menjaga keseimbangan antara kehidupan dunia dan mempersiapkan diri 

untuk kehidupan setelah mati, serta merawat kesehatan mental dan 

fisik.. 

2.2.1.3 Faktor-Faktor yang me$mpe$ngaru$hi financial de$e$pe$ning 

a. Nilai tu$kar  
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Dalam konte$ks e$konomi makro, pe$ndapatan dapat diartikan 

se$bagai hasil dari aktivitas e$konomi atau$ u$saha yang dijalankan ole$h 

masyarakat. Pe$ndapatan ini me$ncaku$p total barang dan jasa yang 

dihasilkan dalam su$atu$ ne$gara se$lama pe$riode$ te$rte$ntu$. Tingginya 

pe$ndapatan me$nu$nju$kkan pe$ningkatan ou$tpu$t nasional, yang 

biasanya me$ningkatkan pe$rmintaan te$rhadap be$rbagai barang dan 

jasa dalam pe$re$konomian. Se$cara u$mu$m, pe$ningkatan pe$ndapatan 

masyarakat akan be$rkontribu$si pada pe$rtu$mbu$han financial 

de$e$pe$ning, kare$na se$makin tingginya pe$ndapatan masyarakat 

ce$nde$ru$ng me$mpe$rdalam se$ktor ke$u$angan me$lalu$i pe$ningkatan akse$s 

dan pe$rmintaan te$rhadap layanan ke$u$angan (D. Pu$tri e$t al., 2022). 

b. Pe$ndapatan Nasional  

Dalam siste$m nilai tu$kar te$tap, nilai ku$rs mata u$ang dome$stik 

te$rhadap mata u$ang asing dike$ndalikan ole$h ke$bijakan pe$me$rintah. 

Se$baliknya, pada siste$m nilai tu$kar me$ngambang, nilai tu$kar 

dipe$ngaru$hi ole$h be$rbagai faktor se$pe$rti inflasi, su$ku$ bu$nga, tingkat 

pe$ndapatan, dan ju$mlah u$ang yang be$re$dar. Me$nu$ru$t Ku$ncoro 

(1996), ke$du$a je$nis siste$m ini, baik nilai tu$kar te$tap mau$pu$n 

me$ngambang, me$miliki dampak yang signifikan te$rhadap 

pe$re$konomian. Apre$siasi mata u$ang dome$stik te$rhadap mata u$ang 

asing dapat me$ndorong pe$ningkatan pe$rmintaan barang dan jasa ole$h 

masyarakat, dan jika pe$rmintaan ini be$rle$bihan, dapat te$rjadi inflasi. 

Di sisi lain, jika mata u$ang dome$stik me$ngalami de$pre$siasi, 

masyarakat ce$nde$ru$ng me$ngalihkannya ke$ mata u$ang asing, yang 

dapat me$ru$gikan financial de$e$pe$ning kare$na me$ngu$rangi 

ke$ce$nde$ru$ngan u$ntu$k me$nyimpan dalam be$ntu$k mata u$ang lokal (D. 

Pu$tri e$t al., 2022). 

c. Su$ku$ bu$nga 
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Tingkat bu$nga me$re$pre$tasikan harga dari su$atu$ u$ang. Me$nu$ru$t 

Mc Kinonn dan Shaw (1973) me$nge$nai pe$ran su$ku$ bu$nga yang 

me$miliki pe$ranan pe$nting de$ngan ke$bijakan re$pre$si ke$u$angan 

(financial re$pre$ssion) yang te$rjadi pada e$konomi su$atu$ ne$gara. 

Re$pre$si ke$u$angan salah satu$nya dapat ditandai de$ngan adanya 

pe$ne$tapan dalam tingkat bu$nga (su$ku$ bu$nga riil re$ndah), se$hingga 

akan me$nu$ru$nkan minat masyarakat u$ntu$k me$nyimpan dananya di 

bank dan me$ngakibatkan pe$nawaran dana inve$stasi me$nu$ru$n (Jafarov 

et al., 2019). 

2.2.1.4 Ju$mlah U$ang Be$re$dar  

Ju$mlah u$ang be$re$dar me$ru$ju$k pada total u$ang yang dimiliki ole$h 

masyarakat dan digu$nakan dalam pe$re$konomian su$atu$ ne$gara dalam 

pe$riode$ waktu$ te$rte$ntu$ (Riwindi et al., 2018). U$ku$ran se$ktor ke$u$angan 

su$atu$ ne$gara dapat dilihat dari be$sarnya ju$mlah u$ang yang be$re$dar.  

Me$nu$ru$t Su$kirno (2004) u$ang be$re$dar me$ncaku$p se$mu$a je$nis 

u$ang be$re$dar dalam su$atu$ pe$re$konomian, yang me$ru$pakan ju$mlah dari 

mata u$ang yang be$re$dar ditambah de$ngan u$ang giral yang te$rdapat pada 

bank-bank u$mu$m. De$finisi ju$mlah u$ang be$re$dar ini dapat dibagi 

me$njadi du$a kate$gori.:  

a. U$ang Dalam Arti Se$mpit (M1)  

M1 atau$ u$ang kartal me$ru$pakan u$ang tu$nai be$ru$pa u$ang kartal dan 

u$ang logam yang dipe$gang ole$h masyarakat (Le $e$, 2025). Se$lain itu$ 

ju$ga didapatkan dari re$ke$ning giro pe$rbankan yang dapat se$cara 

langsu$ng digu$nakan se$pe$rti ce$k dan bisa dise$bu$t de$ngan u$ang giral 

se$hingga pe$rsamaan M1 adalah : 

M1 = C + DD 

Ke$te$rangan : 
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M1  : U$ang dalam arti se$mpit 

C  : Cu$rre$ncy, atau$ u$ang kartal 

DD  : De$mand de$posit, atau$ u$ang kartal 

b. U$ang Dalam Arti Lu$as (M2) 

M2 me$ru$pakan de$finisi M1 de$ngan u$ang ku$asi se$cara lu$as (Riwindi 

et al., 2018). U$ang ku$asi me$ru$pakan ke$kayaan yang sanga liku$id 

yang biasanya te$rdiri dari re$ke$ning tabu$ngan mau$pu$n de$posito 

be$rjangka yang be$rada di bank, pe$rsamaan u$ang se$cara arti lu$as yaitu$:  

M2 = M1 + TD + SD 

Ke$te$rangan : 

M2  : U$ang be$re$dar dalam arti lu$as 

M1  : U$ang be$re$dar dalam arti se$mpit 

TB  : Time$ de$posit (de$posito be$rjangka) 

SD  : Saving de$posit (saldo tabu$ngan) 

2.2.1.5 Produ$k Dome$stik Bru$to 

Produ$k Dome$stik Bru$to (PDB) adalah ju$mlah total pe$ndapatan 

yang dihasilkan di dalam batas wilayah su$atu$ ne$gara, te$rmasu$k 

pe$ndapatan yang dipe$role$h ole$h warga ne$gara asing yang be$ke$rja di 

ne$gara te$rse$bu$t (Chen, 2024). PDB me$ngu$ku$r nilai ke$se$lu$ru$han barang 

dan jasa yang diprodu$ksi dalam su$atu$ ne$gara dalam jangka waktu $ 

te$rte$ntu$ tanpa me$mbe$dakan ke$pe$milikan atau$ ke$wargane$garaan. 

Mankiw (2006) me$nye$de$rhanakan de$ngan me$nggambarkan be$be$rapa 

kompone$n PDB, be$riku$t adalah pe$rsamaannya:  

Y = C + I + G + NX 

Ke$te$rangan : 
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Y  : PDB 

C  : Konsu$msi 

I  : Inve$stasi 

G  : Be$lanja Ne$gara 

NX  : E$kspor Ne$to 

 

2.2.2 Pasar Modal Syariah 

2.2.2.1 Pe$nge$rtian Pasar Modal Syariah 

Berdasarkan Pasal 1 butir 13 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 

1995 mengenai Pasar Modal, pasar modal merujuk pada aktivitas yang 

berkaitan dengan penerbitan umum serta jual beli efek, entitas publik 

sehubungan dengan efek yang mereka luncurkan, dan organisasi atau 

pekerjaan yang terkait dengan efek (Kemala Dewi et al., 2025). Pasar 

modal syariah adalah pasar yang operasionalnya, terutama yang 

berkaitan dengan perusahaan dan instrumen yang diperjualbelikan, 

telah diadaptasi mengikuti prinsip-prinsip syariah. Instrumen syariah 

diartikan sebagai instrumen yang sesuai dengan ketentuan undang-

undang yang berlaku di sektor pasar modal, baik dari sisi perjanjian, 

pengelolaan perusahaan, maupun metode penerbitannya. Prinsip 

syariah tersebut didasarkan pada ajaran Islam dan ditentukan oleh 

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) melalui 

berbagai fatwa. (Agustian, 2021). Penjual di bursa saham adalah 

perusahaan yang memerlukan dana (emiten). Sementara itu, pembeli 

(investor) adalah orang yang ingin membeli dana dari perusahaan yang 

dianggap menguntungkan.  

Berdasarkan Pasal 1 Ayat 5 dari Undang-Undang Nomor 8 

Tahun 1995, sekuritas yang diperdagangkan di pasar modal mencakup 

obligasi, saham, surat berharga komersial, surat utang, saham yang 
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terkait dengan perjanjian kerja sama, perjanjian perpanjangan sekuritas, 

serta semua derivatif dari sekuritas tersebut. Instrumen yang 

diperdagangkan dalam pasar modal meliputi saham, obligasi, atau sukuk 

(Nabila, 2020).   

2.2.2.2 Su$ku$k Korporasi 

a. Pe$nge$rtian Su$ku$k Korporasi 

Istilah su$ku$k korporasi te$lah ada se$jak abad pe$rte$ngahan, 

digu$nakan ole$h u$mat Islam dalam konte$ks pe$rdagangan inte$rnasional 

(Abu$bakar e$t al., 2023). Se$iring de$ngan pe$rtu$mbu$han dan 

pe$rke$mbangan instru$me$n ke$u$angan konve$nsional lainnya, pe$nggu$naan 

su$ku$k be$rke$mbang pe$sat di kalangan pe$dagang. Su$ku$k korporasi adalah 

je$nis obligasi syariah yang dite$rbitkan ole$h pe$ru$sahaan se$su$ai de$ngan 

prinsip syariah (Ubaidillah et al., 2023). 

Me$nu$ru$t fatwa Maje$lis U$lama Indone$sia No 

32/DSNMU$I/IX/2002, su$ku$k adalah su$rat be$rharga jangka panjang 

yang be$rbasis prinsip syariah dan dite$rbitkan ole$h e$mite$n ke$pada 

pe$me$gang obligasi syariah. Su$ku$k me$wajibkan e$mite$n u$ntu$k 

me$mbayarkan pe$ndapatan ke$pada pe$me$gang obligasi syariah dalam 

be$ntu$k bagi hasil atau$ fe$e$, se$rta me$nge$mbalikan dana obligasi saat jatu$h 

te$mpo. Rodoni (2009) me$nje$laskan bahwa obligasi syariah pada 

dasarnya me$ru$pakan pe$ndanaan jangka panjang, yang be$rarti modal dari 

su$ku$k haru$s dike$mbalikan ke$pada para inve$stor, se$lain me$mbe$rikan 

tambahan ke$u$ntu$ngan yang diharapkan. Pe$laksanaan su$ku$k haru$s 

dilaku$kan de$ngan hati-hati kare$na be$rkaitan de$ngan kine$rja se$mu$a 

pihak yang te$rlibat. 

b. Je$nis-je$nis Su$ku$k 

1. Su$ku$k Ijarah  

2. Su$ku$k mu$dharabah  
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3. Su$ku$k mu$syarakah  

4. Su$ku$k istisna  

5. Su$ku$k salam 

2.2.2.3 Saham Syariah 

Me$nu$ru$t fatwa DSN-MU$I, saham adalah bu$kti ke$pe$milikan atas ase$t 

pe$ru$sahaan yang dimiliki ole$h se$orang individu$ atau$ pe$me$gang saham, 

se$hingga pe$nilaian atas saham se$haru$snya didasarkan pada nilai ase$t yang 

me$njadi dasarnya (W. F. Putri et al., 2025). Saham syariah adalah 

instru$me$n ke$u$angan yang me$wakili pe$nye $rtaan modal dalam pe$ru$sahaan, 

dan pe$me$gang saham me$miliki hak atas bagian dari hasil u$saha 

pe$ru$sahaan te$rse$bu$t. Konse$p pe$nye$rtaan modal de$ngan hak atas bagian 

hasil u$saha ini se$su$ai de$ngan prinsip syariah.  

Dalam Islam, saham me$ru$pakan be$ntu$k modifikasi dari siste$m 

ke$mitraan dalam hal modal dan ke$kayaan, yang dalam Fiqh dike$nal 

se$bagai Syirkah (Bu$rhanu$ddin, 2010). Se$cara u$mu$m, saham syariah tidak 

be$rbe$da dari saham konve$nsional. Saham be$rfu$ngsi se$bagai bu$kti 

ke$pe$milikan su$atu$ pe$ru$sahaan, namu$n dapat dibe$dakan be$rdasarkan je$nis 

ke$giatan u$saha dan tu$ju$an pe$mbe$liannya. Saham dianggap halal jika 

dite$rbitkan ole$h pe$ru$sahaan yang be$rope$rasi dalam bidang syariah atau$ 

se$su$ai de$ngan prinsip-prinsip syariah. 

2.2.3 Perbankan Syariah 

2.2.3.1 Pe$rbankan Syariah 

Be$rdasarkan pada U$ndang-U$ndang No. 10 Tahu$n 1998 te$ntang 

Pe$rbankan, bank adalah badan u$saha yang me$ngu$mpu$lkan dana dari 

masyarakat, baik dalam be$ntu$k kre$dit mau$pu$n be$ntu$k lainnya, de$ngan 

tu$ju$an u$ntu$k me$ningkatkan taraf hidu$p masyarakat (Ziljiani et al., 

2022). Mishkin (2010), me$nde$finisikan bank se$bagai le$mbaga 
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ke$u$angan yang me$ne$rima simpanan dan me$mbe$rikan pinjaman yang 

be$rasal dari masyarakat. 

Pe$rbankan syariah adalah institu$si yang me$nye$diakan layanan 

pe$rbankan be$rdasarkan prinsip-prinsip syariah (Hasibuan & 

Nofinawati, 2021). Prinsip syariah me$ru$ju$k pada hu$ku$m Islam yang 

dite$rapkan dalam ke$giatan pe$rbankan, se$su$ai de$ngan fatwa yang 

dike$lu$arkan ole$h le$mbaga be$rwe$nang dalam bidang syariah. U$ndang-

U$ndang No. 21 Tahu$n 2008 te$ntang Pe$rbankan Syariah me$nyatakan 

bahwa pe$rbankan syariah me$ncaku$p se$mu$a aspe$k yang be$rkaitan 

de$ngan bank syariah dan u$nit u$saha syariah, te$rmasu$k ke$le$mbagaan, 

ke$giatan u$saha, se$rta cara dan prose$s pe$laksanaan ke$giatan te$rse$bu$t. 

Bank syariah adalah bank yang me$njalankan ope$rasionalnya 

be$rdasarkan prinsip syariah dan te$rbagi me$njadi tiga je$nis, yaitu$ Bank 

U$mu$m Syariah (BU$S), U$nit U$saha Syariah (U$U$S), dan Bank 

Pe$rkre$ditan Rakyat Syariah (BPRS) (Ziljiani et al., 2022).  

2.2.3.2 Dana Pihak Ke$tiga 

Dana Pihak Ke$tiga (DPK) adalah dana yang dipe$role$h bank dari 

masyarakat, baik individu$ mau$pu$n pe$ru$sahaan, me$lalu$i be$rbagai produ$k 

simpanan yang ditawarkan (Hasibu$an & Nofinawati, 2021). DPK 

me$mbe$rikan kontribu$si te$rbe$sar te$rhadap su$mbe$r dana bank, dan ju$mlah 

DPK yang be$rhasil dihimpu$n akan me$mpe$ngaru$hi ke$mampu$an bank 

dalam me$mbe$rikan kre$dit. Pe$mbe$rian kre$dit dilaku$kan ke$pada de$bitu$r 

yang me$me$nu$hi syarat yang te$lah dise$pakati dalam pe$rjanjian antara 

de$bitu$r dan bank. 

Se$bagai dana te$rbe$sar yang dimiliki bank, DPK be$rpe$ran pe$nting 

se$su$ai de$ngan fu$ngsi bank se$bagai Financial Inte$rme$diary. 

Pe$rtu$mbu$han se$tiap bank sangat dite$ntu$kan ole$h ke$mampu$annya dalam 

me$nghimpu$n dana dari masyarakat, baik dalam ju$mlah ke$cil mau$pu$n 
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be$sar, de$ngan jangka waktu$ simpanan yang me$madai. Se$te$lah be$rhasil 

me$ngu$mpu$lkan dana dari masyarakat, bank syariah wajib me$nyalu$rkan 

dana te$rse$bu$t dalam be$ntu$k pe$mbiayaan. Ole$h kare$na itu$, se$makin 

banyak DPK yang dihimpu$n, se$makin be$sar pu$la ju$mlah pe$mbiayaan 

yang dapat disalu$rkan (Le$stari, 2018). DPK dalam bank syariah antara 

lain  se$bagai be$riku$t: 

a) Simpanan giro wadi’ah  

b) Simpanan tabu$ngan mu$dharabah  

c) Simpanan de$posito mu$dharabah  

2.2.3.3 Total Ase$t 

Dalam PSAK No. 16 Tahu$n 2011, ase$t dide$finisikan se$bagai 

se$gala be$ntu$k ke$kayaan yang dimiliki ole$h individu$ atau$ pe$ru$sahaan, 

baik yang be$rsifat fisik mau$pu$n non-fisik, yang me$miliki nilai dan dapat 

me$mbe$rikan manfaat (Hasibu$an & Nofinawati, 2021). Ase$t me$miliki 

be$be$rapa karakte$ristik, yaitu$ :  

 Ase$t adalah manfaat e$konomi yang dipe$role$h di masa de$pan.  

 Ase$t dike$ndalikan ole$h pe$ru$sahaan.  

 Ase$t me$ru$pakan hasil transaksi di masa lalu$ 

Ase$t dalam pe$rbankan syariah me$lipu$ti u$ang tu$nai, dana yang 

disimpan di Bank Indone$sia, total pe$mbiayaan yang dibe$rikan, 

pe$ne$mpatan dana di bank lain, aktiva produ$ktif, inve$stasi, pe$nyisihan 

u$ntu$k pe$nghapu$san, aktiva te$tap, se$rta be$rbagai je$nis aktiva lainnya.  

Total ase$t bank me$ru$pakan indikator u$tama dalam me$ngu$ku$r 

u$ku$ran bank, di mana be$sar ke$cilnya total ase$t akan be$rpe$ngaru$h pada 

tingkat e$fisie$nsi e$konomi (e$conomie$s of scale$) yang dimiliki ole$h 

pe$rbankan (Haryono, 2004). 
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2.3 Kerangka Berpikir 

Gambar 2. 1 Ke$rangka Be$rpikir 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

2.4.1 Pe$ngaru$h su$ku$k korporasi te$rhadap financial de$e$pe$ning 

De$ngan pe$ne$rbitan su$ku$k, pe$ru$sahaan dapat me$mpe$role$h dana yang 

dipe$rlu$kan u$ntu$k me$laksanakan re$ncana e$kspansi bisnisnya. Instru$me$n su$ku$k 

korporasi be$rfu$ngsi se$bagai pe$nghu$bu$ng antara pihak yang me$me$rlu$kan dana 

dan pihak yang me$miliki su$rplu$s dana, me$nu$nju$kkan bahwa su$ku$k korporasi 

be$rpe$ran se$bagai pe$rantara yang me$ndorong pe$ningkatan siste$m ke$u$angan yang 

le$bih baik. Hal ini sejalan dengan teori intermediasi keuangan, yang menyatakan 

bahwa institusi keuangan termasuk penerbitan sukuk memungkinkan alokasi 

dana dari pihak surplus ke sektor produktif (Haron & Ibrahim, 2015). 

Pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h Nabila (2020) me$ngu$ngkapkan bahwa su$ku$k 

korporasi me$miliki dampak positif dan signifikan te$rhadap financial de$e$pe$ning 
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di Indone$sia dalam jangka pe$nde$k, yang be$rarti bahwa se$tiap pe$ningkatan su$ku$k 

korporasi akan be$rdampak pada pe$ningkatan pe$ndalaman ke$u$angan.  

H1 : Su$ku$k korporasi be$rpe$ngaru$h positif dan signifikan te$rhadap financial 

de$e$pe$ning dalam jangka pe$nde$k dan jangka panjang 

2.4.2 Pe$ngaru$h saham syariah te$rhadap financial de$e$pe$ning 

Saham syariah, se$bagai bagian dari pasar modal, me$mpe$rlu$as akse$s 

masyarakat te$rhadap instru$me$n inve$stasi yang se$su$ai de$ngan prinsip syariah, 

yang pada akhirnya me$ningkatkan inklu$si ke$u$angan (Ke$mala De$wi e$t al., 2025). 

Ke$tika ju$mlah inve$stor di pasar saham syariah me$ningkat, liku$iditas pasar ju$ga 

be$rtambah, yang me$mpe$rku$at kontribu$si pasar modal te$rhadap pe$re$konomian. 

Dalam konte$ks financial de$e$pe$ning, yang se$ring diu$ku$r me$lalu$i rasio M2 

te$rhadap PDB, pe$rke$mbangan saham syariah me$mpe$rlu$as partisipasi masyarakat 

dalam aktivitas ke$u$angan formal dan me$mpe$rdalam hu$bu$ngan antara se$ktor 

ke$u$angan dan e$konomi riil (Wasiaturrahma & Ajija, 2019). De$ngan 

me$ningkatnya kapitalisasi pasar saham syariah, modal yang te$rku$mpu$l dari pasar 

ini dapat digu$nakan u$ntu$k inve$stasi produ$ktif yang me$ndorong pe$rtu$mbu$han 

e$konomi, se$hingga be$rkontribu$si te$rhadap pe$ningkatan financial de$e$pe$ning 

se$cara ke$se$lu$ru$han.. 

Hal te$rse$bu$t dite$gaskan ole$h Janah (2019), yang me$nje$laskan bahwa saham 

syariah me$mpu$nyai pe$ngaru$h  yang positif te$rhadap financial de$e$pe$ning. 

Be$rdasarkan pe$nje$lasan diatas, maka hipote$sis yang diaju$kan se$bagai be$riku$t: 

H2 : Saham Syariah be$rpe$ngaru$h positif dan signifikan te$rhadap financial 

de$e$pe$ning dalam jangka pe$nde$k dan jangka panjang 

2.4.3 Pe$ngaru$h Dana pihak ke$tiga te$rhadap financial de$e$pe$ning 

Dana Pihak Ke$tiga (DPK) me$miliki pe$ngaru$h signifikan te$rhadap 

pe$ncapaian di se$ktor ke$u$angan, khu$su$snya di pe$rbankan. Pe$ningkatan su$ku$ 

bu$nga di bank dapat me$mbe$rikan inse$ntif yang le$bih be$sar ke$pada masyarakat 
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u$ntu$k me$nyimpan dana me$re$ka di bank. Me$nu$ru$t McKinnon & Shaw (1973), 

kine$rja se$ktor ke$u$angan dapat me$ningkat de$ngan ke$naikan su$ku$ bu$nga, yang 

me$ndorong masyarakat u$ntu$k me$ne$mpatkan le$bih banyak dana di pe$rbankan. 

De$ngan de$mikian, pe$ningkatan DPK di bank dapat be$rkontribu$si pada 

pe$ningkatan rasio ke$u$angan te$rhadap PDB. Financial de$e$pe$ning dapat diu$ku$r 

me$lalu$i pe$ningkatan rasio M2 te$rhadap PDB, yang te$rjadi se$bagai akibat dari 

inse$ntif yang dite$rima masyarakat me$lalu$i ke$naikan su$ku$ bu$nga di bank. 

Se$bagaimana yang te$rte$ra dalam pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h Agu$stian 

(2021) ; Le$stari (2018); Asysyifa (2018); (Nabila, 2020) ; Latifah (2016) yang 

me$nu$nju$kkan hasil bahwa variabe$l  DPK be$rpe$ngaru$h positif te$rhadap financial 

de$e$pe$ning.  

H3 : Dana pihak ke$tiga be$rpe$ngaru$h positif te$rhadap financial de$e$pe$ning dalam 

jangka pe$nde$k dan jangka panjang 

2.4.4 Pe$ngaru$h total ase$t te$rhadap financial de$e$pe$ning 

Se$makin be$sar total ase$t yang dike$lola ole$h bank, se$makin be$sar pu$la 

kontribu$si se$ktor ke$u$angan te$rhadap pe$re$konomian. Total ase$t me$nggambarkan 

skala ope$rasional bank, te$rmasu$k dana yang dialokasikan u$ntu$k pe$mbiayaan, 

inve$stasi, dan be$rbagai instru$me$n ke$u$angan lainnya. Pe$ningkatan total ase$t 

me$nandakan bahwa bank syariah me$miliki kapasitas yang le$bih be$sar u$ntu$k 

me$nyalu$rkan dana ke$ se$ktor produ$ktif, yang pada akhirnya me$mpe$rdalam 

ke$te$rlibatan se$ktor ke$u$angan dalam pe$re$konomian (Zu$maidah & Soe$listyo, 

2018). Dalam konte$ks financial de$e$pe$ning, yang diu$ku$r me$lalu$i indikator se$pe$rti 

rasio M2 te$rhadap PDB, pe$rtu$mbu$han total ase$t me$mpe$rlu$as akse$s te$rhadap 

layanan ke$u$angan dan me$ningkatkan liku$iditas dalam siste$m ke$u$angan. Se$iring 

be$rtambahnya total ase$t, bank syariah ju$ga dapat me$mpe$rke$nalkan produ$k dan 

layanan baru$ yang me$ndorong pe$ningkatan partisipasi masyarakat dalam siste$m 

ke$u$angan formal, yang se$cara langsu$ng be$rkontribu$si pada pe$ningkatan financial 

de$e$pe$ning.  
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Pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h (K. P. Sari, 2018) me$nu$nju$kkan bahwa total 

asse$t me$mbe$rikan pe$ngaru$h ne$gatif te$rhadap financial de$e$pe$ning. Hal ini tampak 

be$rte$ntangan de$ngan te$ori yang u$mu$mnya me$nyatakan bahwa se$makin be$sar 

total ase$t, se$makin be$sar kontribu$sinya te$rhadap pe$re$konomian. 

H4 : Total ase$t be$rpe$ngaru$h ne$gatif dan signifikan te$rhadap financial de$e$pe$ning 

dalam jangka pe$nde$k dan jangka panjang 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.  

Pendekatan ini bertujuan untuk menggambarkan fenomena atau kondisi saat ini 

secara objektif menggunakan angka (Sugiyono, 2016). Metode kuantitatif adalah 

sebuah metode yang bertujuan untuk menyajikan suatu kondisi secara objektif 

dengan memanfaatkan angka, mulai dari pengumpulan informasi hingga analisis 

data, format, dan hasilnya (Arikunto, 2006). Tujuan dari studi ini adalah untuk 

memahami pengaruh pasar modal syariah serta perbankan syariah terhadap 

financial deepening di Indonesia. Penelitian asosiatif adalah tipe penelitian yang 

bertujuan untuk mengungkap hubungan antara dua variabel atau lebih. 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

1) Popu$lasi 

Popu$lasi adalah ke$lompok dari obje$k atau$ su$bje$k yang me$miliki sifat 

dan ku$alitas te$rte$ntu$ yang dite$tapkan ole$h pe$ne$liti u$ntu$k tu$ju$an pe$ngkajian 

dan akan diambil ke$simpu$lan di ke$mu$dian hari (Sumargo, 2020). Popu$lasi 

yang digu$nakan pada pe$ne$litian ini yaitu$ Pe$rbankan Syariah yang te$rdaftar di 

Otoritas Jasa Ke$u$angan (OJK) Indone$sia. Di pasar modal, popu$lasi me$lipu$ti 

se$lu$ru$h pe$ru$sahaan yang te$rdaftar dalam Daftar E$fe$k Syariah (DE$S) yang 

dite$rbitkan ole$h Bu$rsa E$fe$k Indone$sia (BE$I). 

2) Sampe$l 

Sampe$l me$ru$pakan bagian dari ju$mlah dan karakte$ristik yang dimiliki 

ole$h popu$lasi (Sugiyono, 2019). Sampe$l diambil dari popu$lasi ini de$ngan 

pe$nde$katan pu$rposive$ sampling, yaitu$ te$knik pe$ne$ntu$an sample$ de$ngan 

pe$rtimbangan te$rte$ntu$. Dalam pe$ne$litian ini sample$ yang digu$nakan adalah 



29 
 

data statistic pe$rbankan syariah yang te$rdapat dalam badan u$saha syariah dan 

u$nit u$saha. Di se$ktor pasar modal, sampe$l diambil dari data saham syariah JII 

30 yang te$rdaftar di BE$I. Sampe$l diambil dari tahu$n 2011-2024.  Pe$milihan 

ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ndapatkan sampe$l yang re$pre$se$ntatif te$rhadap kondisi 

se$ktor ke$u$angan syariah. 

3.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Te$knik pe$ngambilan sampe$l de$ngan me$nggu$nakan te$knik nonprobability 

sampling. Me$nu$ru$t Su$giyono (2016), non-probability sampling adalah te$knik 

yang digu$nakan u$ntu$k pe$ngambilan sampe$l dimana tidak me$mbe$ri ke$se$mpatan 

atau$ pe$lu$ang yang sama bagi se$tiap anggota popu$lasi atau$ se$tiap u$nsu$r u$ntu$k 

dipilih me$njadi se$bu$ah sampe$l. Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan te$knik pu$rposive$ 

sampling u$ntu$k me$milih sampe$l dari se$ktor pe$rbankan syariah dan pasar modal 

syariah di Indone$si. Dalam pe$ne$litian ini sample$ diambil be$rdasarkan variabe$l 

yang dianggap paling be$rkontribu$si te$rhadap ke$dalaman ke$u$angan su$atu$ ne$gara 

atau$ yang dapat me$nye $babkan financial de$e$pe$ning dari su$atu$ se$ktor 

ke$u$angan. Pe$milihan te$knik ini didasarkan pada karakte$ristik khu$su$s yang se$su$ai 

de$ngan tu$ju$an pe$ne$litian, yaitu$ bank syariah dan pe$ru$sahaan yang te$rdaftar dalam 

kate$gori syariah. Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan data triwu$lanan dari tahu$n 2011 

hingga 2024, se$hingga me$libatkan total 56 sampe$l obse$rvasi.  

3.4 Data dan Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari 

sumber yang telah tersedia sebelumnya dalam bentuk laporan yang telah 

dipublikasikan. Jenis data yang digunakan bersifat time series, yaitu data yang 

disusun berdasarkan urutan waktu tertentu, seperti harian, bulanan, triwulanan, 

atau tahunan (Sugiyono, 2019). Dalam konteks penelitian ini, data yang 

digunakan merupakan data kuantitatif berupa laporan keuangan triwulanan dari 
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variabel-variabel penelitian, yaitu sukuk syariah, saham syariah, dana pihak 

ketiga, total aset, dan financial deepening. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode dokumentasi. Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan informasi 

untuk menyelesaikan masalah melalui dokumen, yaitu berupa laporan keuangan 

tahunan perusahaan yang diperoleh dari web resmi (Ardiansyah et al., 2023). 

Dana Pihak Ketiga dan total aset dilihat dari neraca perbankan syariah yang dapat 

ditemukan di OJK (Otoritas Jasa Keuangan, n.d.-a). Sukuk Korporasi di 

Indonesia diperoleh dari data obligasi syariah yang tersedia di OJK (Otoritas Jasa 

Keuangan, n.d.-c). Sedangkan Saham Syariah diperoleh dari statistic saham 

syariah yang ada di OJK (Otoritas Jasa Keuangan, n.d.-b), menggunakan Jakarta 

Islamic Index (JII). Untuk Financial Deepening, rasio M2/PDB diambil dari 

Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia yang diterbitkan oleh Bank Indonesia 

(BI) (Badan Pusat Statistik Indonesia, n.d.). 

3.6 Definisi Operasional Variabel 

De$finisi ope$rasional variabe$l me$ru$pakan pe$tu$nju$k me$nge$nai cara yang haru$s 

digu$nakan u$ntu$k me$ngu$ku$r variabe$l dalam pe$ne$litian. Pe$ne$litian ini me$libatkan 

du$a je$nis variabe$l, yaitu$ variabe$l de$pe$nde$n dan variabe$l inde$pe$nde$n. 

Variabe$l de$pe$nde$n (variabe$l te$rikat) dalam pe$ne$litian ini adalah Financial 

De$e$pe$ning, se$dangkan variabe$l inde$pe$nde$nnya ialah Su$ku$k Korporasi, Saham 

Syariah, Dana Pihak Ke$tiga (DPK) dan Total Ase$t.  

Se$cara le$bih rinci be$riku$t adalah u$ku$ran ope$rasional dari masing-masing 

variabe$l. 
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Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Konsep Variabel Indikator Satuan 

Financial 

De$pe$e$ning (Y) 

Financial 

De$e$pe$ning 

dapat dilihat dari 

se$makin be$sarnya 

rasio 

antara ju$mlah 

be$re$dar 

de$ngan PDB. 

 

Diu$ku$r me$lalu$i 

rasio antara 

Ju$mlah u$ang 

be$re$dar (M2) riil 

te$rhadap PDB riil. 

 

Rasio 

Su$ku$k 

Korporasi (X1) 

Su$ku$k yang 

dite$rbitkan ole$h 

pe$ru$sahaan u$ntu$k 

me$ndapatkan 

pe$mbiayaan se$su$ai 

prinsip syariah. 

Su$ku$k korporasi 

me$ru$pakan 

instru$me$n ke$u$angan 

yang me$wakili 

ke$pe$milikan 

te$rhadap ase$t 

pe$ru$sahaan 

 

Diu$ku$r me$lalu$i 

ju$mlah nilai su$ku$k 

korporasi  yang 

dike$lu$arkan ole$h 

statistik Su$ku$k 

korporasi OJK 

 

Miliar 

Rupiah 

Saham Syariah 

(X2) 

Be$ntu$k ke$pe$milikan 

dari pe$ru$sahaan 

yang te$lah 

Saham syariah 

Indone$sia iu$ku$r 

me$lalu$i ju$mlah 

Miliar 

Rupiah 
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me$me$nu$hi krite$ria 

yang se$su$ai de$ngan 

prinsip syariah. 

nilai JII 30 yang 

dike$lu$arkan ole$h 

statistik saham 

syariah OJK 

 

Dana Pihak 

Ke$tiga (DPK) 

(X3) 

Dana bank yang 

dipe$rgu$nakan 

se$bagai 

modal ope$rasional 

dalam ke$giatan 

u$saha 

bank dapat 

be$rsu$mbe$r 

dari salah satu$ dana 

masyarakat 

pe$rorangan 

atau$pu$n badan 

u$saha, 

yang dipe$role$h bank 

me$nggu$nakan 

instu$me$n 

produ$k simpanan. 

 

Diu$ku$r me$lalu$i 

ju$mlah DPK pada 

Bank U$mu$m 

Syariah dan U$nit 

U$saha Syariah 

yang dike$lu$arkan 

ole$h statistic 

Pe$rbankan Syariah 

OJK 

 

Miliar 

Rupiah 

Total Ase$t 

(X4) 

Ju$mlah nilai dari 

se$lu$ru$h ase$t se$rta 

ke$kayaan yang 

dimiliki pe$ru$sahaan 

Diu$ku$r me$lalu$i 

ju$mlah Total asse$t 

pada Bank U$mu$m 

Syariah dan U$nit 

U$saha Syariah 

Miliar 

Rupiah 
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yang dike$lu$arkan 

ole$h statistic 

Pe$rbankan Syariah 

OJK. 

 

 

3.7 Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan Model 

Autoregressive Distributed Lag (ARDL) untuk mengestimasi parameter. Selain 

itu, dilakukan uji asumsi klasik seperti autokorelasi, heteroskedastisitas, dan 

normalitas untuk memastikan validitas model. Data yang digunakan bersumber 

dari Otoritas Jasa Keuangan, Bank Indonesia, dan sumber data relevan lainnya.  

3.8.1 Analisis De$skriptif 

Statistik de$skriptif, yang ju$ga dike$nal se$bagai statistik de$du$ktif, 

statistik se$de$rhana, atau$ statistik de$skriptif, adalah je$nis statistik yang 

me$ncaku$p prose$s pe$ngu$mpu$lan, pe$ngorganisasian, pe$ngolahan, pe$nyajian, 

dan analisis data nu$me$rik. Tu$ju$annya adalah u$ntu$k me$nye $diakan ilu$strasi 

yang te$ratu$r, padat, dan je$las te$rkaiit su$atu$ ge$jala, pe$ristiwa, atau$ situ$asi. 

De$ngan kata lain, statistik de$skriptif be$rfu$ngsi u$ntu$k me$ngorganisasi dan 

me$ngkaji data se$hingga bisa me$mbe$rikan pe$mahaman yang je$las dan 

siste$matis me$nge$nai fe$nome$na te$rte$ntu$ (Sholihah, 2022). 

3.8.2 U$ji Asu$msi Klasik 

1) U$ji Normalitas Data  

Normalitas be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ngu$ji apakah data yang akan 

digu$nakan dalam mode$l re$gre$si be$rdistribu$si normal atau$ tidak. Pada 

pe$ne$litian ini u$ji normalitas me$lihat pada nilai signifikansi JB ( 

Jarqu$e$Be$ra) U$ntu$k me$nge$tahu$i apakah data te$rdistribu$si normal atau $ 
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tidak yaitu$ de$ngan me$mpe$rhatikan nilai signifikansi JB (jarqu$e$- Be$ra) 

de$ngan ke$te$ntu$an :  

a. Data te$rdistribu$si normal apabila nilai sig > 0,05. 

b. Data be$rdistribu$si tidak normal apabila nilai sig < 0,05 

a. abe$l inde$pe$nde$n dalam mode$l re$gre$si. 

2) U$ji He$te$roske$dastisitas.  

U$ji he$te$roske$dasitas be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ngu$ji apakah dalam 

mode$l re$gre$si te$rjadi ke$tidaksamaan variance$ dari re$sidu$al satu$ 

pe$ngamatan ke$pe$ngamatan lain. Jika variance$ dari re$sidu$al satu$ 

pe$ngamatan ke$pe$ngamatan yang lain te$tap, maka dise$bu$t 

homoke$dastisitas dan jika be$rbe$da dise$bu$t he$te$roke$dastisitas. U$ji 

he$te$roske$dastisitas me$nggu$nakan u$ji white$. Hasil E$vie$ws me$nyatakan 

bahwa nilai signifikan chi-squ$are$ > dari 0,05 maka dapat diartikan 

bahwa data yang digu$nakan tidak me$ngandu$ng masalah 

he$te$roske$dastisitas 

3) U$ji au$tokore$lasi.  

Dalam be$rbagai stu$di e$konome$trika, data time$ se$rie$s sangat 

banyak digu$nakan. Namu$n dibalik pe$ntingnya data te$rse$bu$t, te$rnyata 

data time$ se$rie$s me$nyimpan be$rbagai pe$rmasalahan salah satu$nya 

yaitu$ otokore$lasi. Au$tokore$lasi me$ru$pakan pe$nye$bab yang akibatnya 

data me$njadi tidak stasione$r, se$hingga apabila data dapat 

distasione$rkan maka au$tokore$lasi akan hilang de$ngan se$ndirinya, 

kare$na me$tode$ transformasi data u$ntu$k me$mbu$at data yang tidak 

stasione$r sama de$ngan transformasi data u$ntu$k me$nghilangkan 

au$tokore$lasi. U$ntu$k me$lihat ada tidaknya pe$nyakit au$tokore$lasi dapat 

ju$ga digu$nakan de$ngan u$ji langrange$ mu$ltiplie$r (LM te$st) atau$ yang 

dise$bu$t u$ji bre$u$sch-godfre$y de$ngan me$mbandingkan nilai probabilitas 

R-squ$are$d de$ngan α =0.05. pe$ngambilan ke$pu$tu$san dilaku$kan de$ngan 

krite$ria 
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a. Bila probabilitas obs*R > 0,05= signifikan, H0 dite$rima 

b. Bila probabilitas obs*R <0,05= tidak signifikan H0 ditolak 

Apabila probablitas Obs*R le$bih be$sardari 0,5 maka mode$l te$rse$bu$t 

tidak te$rdapat au$tokore$lasi. Apabila probabilitas obs*R le$bih ke$cil 

dari 0,05 maka mode$l te$rse$bu$t te$rdapat au$tokore$lasi. 

3.8.3 U$ji Stasione$ritas 

Langkah pe$rtama dalam re$gre$si me$nggu$nakan data time$ se$rie$s adalah 

de$ngan me$laku$kan u$ji stasione$ritas. Stasione$ritas data me$ru$pakan ke$adaan 

atau$ kondisi yang me$nyatakan bahwa data me$miliki rata-rata, varian dan 

kovarian yang tidak be$ru$bah te$rgantu$ng dari waktu$ ke$ waktu$ se$cara 

signifikan atau$ biasa dise$bu$t de$ngan konstan (Maruddani et al., 2008). U$ji 

stasione$ritas dilaku$kan de$ngan tu$ju$an u$ntu$k me$nge$tahu$i apakah data time$ 

se$rie$s yang digu$nakan su$dah stasione$r atau$ be$lu$m. Jika data yang dihasilkan 

tidak stasione$r maka dise$bu$t spu$riou$s re$gre$ssion (re$gre$si palsu$).  

Dalam data time$ se$rie$s dikatakan stasione$r saat me$me$nu$hi tiga syarat 

yaitu$ varian dan rata-rata konstan atau$ te$tap se$panjang waktu$. Se$lain itu$ 

kovarian antara du$a data time$ se$rie$s te$rgantu$ng pada ke$lambanan dari du$a 

pe$riode$ waktu$ te$rse$bu$t. Data time$ se$rie$s yang stasione$r rata-rata, kovarian, 

dan variannya pada se$tiap lag akan sama pada se$tiap waktu$. Te$tapi tidak 

me$me$nu$hi syarat jika data te$rse$bu$t tidak stasione$r dan ju$ga data te$rse$bu$t 

me$miliki varian dan rata-rata yang be$ru$bah se$panjang waktu$  (Widarjono, 

2018). Dalam pe$ne$litian ini u$ji akar u$nit dilaku$kan de$ngan me$nggu$nakan 

me$tode$ Au$gme$nte$d Dicky Fu$lle$r adalah se$bagai be$riku$t : 

𝑌𝑡 =𝜌𝑌𝑡-1 + 𝑈𝑡  

Jika koe$fisie$n 𝑌𝑡-1 (𝜌) adalah satu$ artinya hipote$sis dite$rima dan 

variabe$l me$ngandu$ng akar u$nit dan be$rsifat tidak stasione$r se$hingga pe$rlu$ di 

u$ji ke$mbali me$njadi stasisone$r de$ngan dilaku$kan u$ji orde$ pe$rtama atau$ first 

diffe$re$nce$. 
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∆𝑌 =(𝜌-1)(𝑌 -𝑌 ) Maka koe$fisie$n 𝜌 akan be$rnilai 0, se$hingga hipote$sis 

akan ditolak dan mode$l me$njadi stasione$r. Hipote$sis yang digu$nakan dalam 

me$tode$ Au$gme$nte$d Dicky Fu$lle$r (ADF) adalah : 

Nilai t-statistik jika le$bih ke$cil dari nilai kritis McKinnon yaitu$ 1%, 

5%, dan 10% maka me$ne$rima Ho, se$hingga data te$rdapat akar u$nit (data 

tidak stasione$r). Te$tapi jika nilai t-statistik le$bih be$sar dari nilai kritis 

McKinnon yaitu$ 1%, 5%, dan 10% maka me$nolak Ho, artinya tidak te$rdapat 

akar u$nit (data stasione$r). Be$riku$t adalah langkah-langkah dalam me$laku$kan 

pe$ngu$jian data stasione$r atau$ tidaknya : 

a. U$ji de$ngan le$ve$l se$rie$s. Ke$tika hasil e$stimasi me$nolak Ho maka data 

stasione$r dan jika se$mu$a data te$lah stasione$r pada tingkat le$ve$l maka 

variabe$l dalam pe$ne$litian adalah re$gre$si de$ngan OLS. 

b. Jika pada tingkat le$ve$l tidak stasione$r maka pe$rlu$ dilaku$kan pe$ngu$jian 

ke$mbali de$ngan me$naikkan tingkat me$njadi first diffe$re$nce$. Jika hasil 

e$stimasi dipe$role$h me$nolak Ho maka su$dah stasione$r atau$ se$mu$a 

variabe$l te$lah stasione$r pada tingkat first diffe$re$nce$. Hal ini dapat 

dilaku$kan pe$ngu$jian se$lanju$tnya yaitu$ u$ji kointe$grasi. 

c. Jika pe$ngu$jian pada tingkat le$ve$l tidak ada yang stasione$r dan pada first 

diffe$re$nce$ tidak ada yang stasione$r ju$ga maka langkah yang cocok 

diambil de$ngan e$stimasi mode$l re$gre$si de$ngan me$tode $ 

Au$tore$gre$ssive$Distribu$te$d Lag (ARDL). 

3.8.4 Pe$ne$ntu$an Lag Optimu$m 

U$ji Lag Optimu$m adalah u$ji yang dilaku$kan u$ntu$k me$ne$ntu$kan 

kombinasi lag yang optimal se$hingga me$mbantu$ me$ne$mu$kan jangka waktu$ 

yang se$su$ai de$ngan mode$l ARDL. Dimana mode$l te$rbaik dilihat dari nilai 

informasi krite$ria yang te$rke$cil. Pe$ne$ntu$an mode$l yang tidak te$pat ju$ga dapat 

me$nghasilkan e$stimasi yang tidak konsiste$n dalam inte$rpre$tasi hasil akhir 

yang tidak aku$rat (Anggraeni et al., 2023). 
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3.8.5 U$ji Kointe$grasi Bou$nds Te$sting Approach 

Kointe$grasi me$ru$pakan su$atu$ hu$bu$ngan jangka panjang antar variabe$l-

variabe$l (Widarjono, 2018). Syarat te$rcapainya ke$se$imbangan jangka 

panjang salah satu$nya ke$se$imbangan haru$s be$rada di posisi se$kitar nol atau$ 

e$rror te$rm me$njadi data yang stasione$r. Tu$ju$an u$ji kointe$grasi dilaku$kan agar 

se$mu$a variabe$l dalam pe$ne$litian te$rinte$grasi pada tingkatan yang sama. 

Dalam mode$l ARDL dilaku$kan e$stimasi hu$bu$ngan antara variabe$l de$pe$nde$n 

de$ngan variabe$l inde$pe$nde$n dan me$mpre$se$ntasikan mode$l te$rse$bu$t dalam 

jangka panjang, di mana me$nu$nju$kkan re$spon dari variabe$l de$pe$nde$n dapat 

me$ngu$bah variabe$l lainnya.  

Pada pe$ne$litian ini, pe$ne$liti me$nggu$nakan me$tode$ Bou$nd Te$st 

Cointe$gration de$ngan pe$nde$katan ARDL yang dipe$rke$nalkan ole$h (Pesaran 

et al., 2001). Ada atau$ tidaknya hu$bu$ngan jangka panjang antar variabe$l 

dalam mode$l ARDL diu$ji de$ngan u$ji kointe$grasi Bou$nd te$sting approach. 

U$ji Bou$nd Te$sting Approach didasarkan pada u$ji statistic F de$ngan hipote$sis 

nol (Ho) dan hipote$sis alte$rnatif (Ha) me$lalu$i u$ji hipote$sis kointe$grasi Bou$nd 

Te$sting Approach adalah se$bagai be$riku$t : 

𝐻𝑂 = 𝜃1 = 𝜃2 = 𝜃3 = 𝜃4 = Ο 

𝐻𝑎 ≠ 𝜃1 𝜃2 ≠ 𝜃3 ≠ 𝜃4 ≠ Ο 

Hipote$sis nol me$nyatakan tidak te$rdapat kointe$grasi dan hipote$sis 

alte$rnatif me$nyatakan te$rdapat kointe$grasi. Jika nilai F hitu$ng le$bih be$sar 

dari nilai u$ppe$r bou$nd I(1) maka antar variabe$l te$rdapat kointe$grasi. Te$tapi 

jika nilai F hitu$ng le$bih ke$cil dari lowe$r bou$nd I(0) maka antar variabe$l 

pe$ne$litian te$rdapat kointe$grasi (Widarjono, 2018). 

3.8.6 Mode$l ARDL 

Me$tode$ analisis data yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini adalah 

Au$tore$gre$ssive$ Distribu$te$d Lag (ARDL). Me$tode$ ARDL dapat 
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me$nge$stimasi mode$l re$gre$si linie$r de$ngan me$nganalisis hu$bu$ngan jangka 

panjang yang me$libatkan u$ji kointe$grasi diantara variabe$l-variabe$l time$ 

se$rie$s (Nkoro & Uko, 2016). Dalam me$tode$ ARDL digu$nakan u$ntu$k 

me$nganalisis hu$bu$ngan jangka panjang saat variabe$l pe$nje$las tidak stasione$r 

atau$ I(1). E$stimasi ARDL akan me$nghasilkan koe$fisie$n jangka panjang yang 

konsiste$n. Ke$u$nggu$lan dari ARDL adalah hasil e$stimasi yang konsiste$n 

de$ngan koe$fisie$n jangka panjang se$cara asomtotik normal walau$pu$n re$gre$sor 

I(0) atau$ I(1). Mode$l ARDL me$ru$pakan mode$l yang me$masu$kkan variabe$l 

be$bas masa lalu$ atau$pu$n variabe$l te$rikat dalam re$gre$sinya. Variabe$l be$bas 

biasanya ju$ga akan me$re$spon variabe$l te$rikat de$ngan je$da waktu$ te$rte$ntu$ 

atau$ se$ring dise$bu$t Lag. 

Mode$l ARDL digu$nakan pada data yang tidak stasione$r agar te$rhindar 

dari re$gre$si lancu$ng (spu$riou$s re$gre$ssion), di mana re$gre$si lancing adalah 

kondisi di mana hasil re$gre$si me$nu$nju$kkan koe$fisie$n re$gre$si yang signifikan 

se$cara statistic dan ju$ga me$miliki nilai koe$fisie$n de$te$rminasi yang tinggi 

te$tapi hu$bu$ngan antar variabe$l dalam mode$l tidak saling te$rkait (Widarjono, 

2018). Mode$l ARDL dapat digu$nakan u$ntu$k me$ngatasi mode$l de$ngan 

tingkat stasione$ritas yang be$rbe$da. Dalam me$ne$ntu$kan mode$l, kita haru$s 

me$ne$ntu$kan be$rapa banyak lag pada masing-masing variabe$l yang haru$s 

dimasu$kkan. Prose$du$r u$ntu$k me$laku$kan pe$milihan mode$l yang se$de$rhana 

te$rse$dia u$ntu$k me$ne$ntu$kan panjang lag ini (Ekananda, 2018). 

3.8.7 E$CM ARDL 

Mode$l ARDL ini digu$nakan u$ntu$k me$nde$te$ksi adanya 

ke$tidakse$imbangan antara jangka pe$nde$k de$ngan jangka panjang 

(Widarjono, 2018). Jika te$rjadi hu$bu$ngan jangka pe$nde$k variabe$l dapat 

dise$lidiki de$ngan ve$ctor E$CM. Dalam pe$ne$litian ini me$nggu$nakan variabe$l 

de$pe$nde$n yaitu$ Financial De$e$pe$ning dan variabe$l inde$pe$nde$n yaitu$ Su$ku$k 
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Korporasi, Saham JII, dpk dan total asse$t. Be$riku$t adalah mode$l pe$rsamaan 

E$CM ARDL yang digu$nakan adalah se$bagai be$riku$t : 

E$stimasi Jangka Panjang : 

Yₜ = β₀ + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃X₃ + β₄X₄ + β₅X₅ + β₆X₆ + e$t  

E$stimasi jangka pe$nde$k : 

Yₜ = α₀ + α₁∑ΔYₜ₋₁ + α₂∑ΔX₁ₜ₋₁ + α₃∑ΔX₂ₜ₋₁ + α₄∑ΔX₃ₜ₋₁ + α₅∑ΔX₄ₜ₋₁ + 

α₆∑ΔX₅ₜ₋₁ + α₇∑ΔX₆ₜ₋₁ 

(de$ngan batas pe$nju$mlahan dari i=1 sampai n u$ntu$k se$tiap sigma (∑) ) 

Ke$te$rangan:  

 = Be$da kala (lag) Koe$fisie$n  

𝛼1⎯𝛼5 = Mode$l hu$bu$ngan dinamis jangka pe$nde$k Koe$fisie$n  

β1⎯β5 = Mode$l hu$bu$ngan dinamis jangka panjang 

e$t  = E$rro atau$ re$sidu$al dari mode$l re$gre$si 

3.8.8 U$ji Statistik 

1. Koe$fisie$n De$te$rminasi Be$rganda (R2)  

Koe$fisie$n de$te$rminasi be$rganda dilaku$kan u$ntu$k me$nge$tahu$i 

se$be$rapa baik variabe$l pe$ne$litian yang digu$nakan. Dapat dilihat 

me$lalu$i variabe$l inde$pe$nde$nt yang mampu$ me$nje$laskan se$cara baik 

atau$ tidaknya te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. Jika nilai koe$fisie$n 

se$makin me$nde$kati 1 maka se$makin banyak pe$ngaru$h variabe$l 

inde$pe$nde$nt me$nje$laskan variabe$l de$pe$nde$n. Se$dangkan nilai 

koe$fisie$n de$te$rminasi se$makin me$njau$hi 1 maka me$nandakan 

se$makin se$dikit variabe$l inde$pe$nde$n yang dapat me$nje$laskan 

variabe$l de$pe$nde$n. Se$bu$ah garis dalam re$gre$si dapat dikatakan baik 
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jika nilai koe$fisie$n de$te$rminasi (R2) tinggi dan se$baliknya jika nilai 

R2 re$ndah maka garis re$gre$sinya ku$rang baik (Widarjono, 2009). 

2. U$ji Ke$layakan Mode$l (U$ji F)  

U$ji ke$layakan mode$l dilaku$kan u$ntu$k me$nge$tahu$i se$cara be$rsama-

sama variabe$l inde$pe$nde$n be$rpe$ngaru$h signifikan atau$ tidak te$rhadap 

variabe$l de$pe$nde$n (Ghozali, 2007). Me$nu$ru$t (Widarjono, 2013) 

pe$ngu$jian u$ji F dapat dilaku$kan de$ngan langkah-langkah se$bagai 

be$riku$t : 

a. Jika nilai probabilitas F < 0,05 = H₀ ditolak, H₁ dite$rima. Maka 

variabe$l inde$pe$nde$n se$cara simu$ltan be$rpe$ngaru$h signifikan 

te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. 

b. Jika nilai probabilitas F > 0,05 = H₀ dite$rima, H₁ ditolak. Maka 

variabe$l inde$pe$nde$n se$cara simu$ltan tidak be$rpe$ngaru$h 

signifikan te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. 

3. U$ji Parsial (U$ji t)  

U$ji t digu$nakan u$ntu$k me$nge$tahu$i pe$ngaru$h se$cara individu$ dari variabe$l 

inde$pe$nde$n te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. Langkah pe$ngu$jian dalam 

pe$ne$litian ini se$bagai be$riku$t : 

a. Tidak te$rdapat pe$ngaru$h yang signifikan dari variabe$l 

inde$pe$nde$n te$rhadap de$pe$nde$n 

b. Te$rdapat pe$ngaru$h yang signfikan dari variabe$l inde$pe$nde$n 

te$rhadap de$pe$nde$n 
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BAB IV  

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Objek kajian dalam penelitian ini adalah pada sektor pasar modal syariah 

serta perbankan syariah di Indonesia selama periode 2011 hingga 2024. Jenis data 

yang digunakan merupakan data sekunder dalam bentuk data statistik triwulanan 

yang diambil dari sumber resmi seperti publikasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

dan Bursa Efek Indonesia (BEI). Seluruh data yang telah dikumpulkan dianalisis 

dengan menggunakan perangkat lunak EViews versi 12. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 56 observasi, yang diperoleh dari data triwulanan selama 

periode penelitian. Tujuan dari studi ini adalah untuk menganalisis pengaruh sukuk 

korporasi, saham syariah, dana pihak ketiga (DPK), dan total aset terhadap tingkat 

Financial Deepening di Indonesia. Pemilihan sampel dilakukan agar 

mencerminkan secara akurat dinamika perkembangan sektor keuangan syariah di 

Indonesia. 

4.1.1 Hasil Analisis Deskriptif 

Je$nis data yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini me$ru$pakan data time$ se$rie$s 

waktu$ se$lama 14 tahu$n te$rakhir yang dimu$lai dari pe$riode$ Janu$ari 2011 sampai 

De$se$mbe$r 2024. Su$mbe$r yang dipakai dalam pe$ne$litian ini dipe$role$h dari Otoritas 

Jasa Ke$u$angan (OJK), Bank Indone$sia (BI), Inte$rnational Mone$tary Fu$nd (IMF), 

dan ju$ga data-data lainnya yang dipe$role$h dari re$fe$re$nsi ke$pu$stakaan me$lalu$i 

ju$rnal, skripsi, artike$l, makalah se$rta su$mbe$r-su$mbe$r lainnya. Dalam pe$ne$litian ini 

me$nggu$nakan variable$ de$pe$nde$n Financial De$e$pe$ning dan 4 variabe$l inde$pe$nde$nt 

yaitu$ su$ku$k korporasi, dan saham syariah, dana pihak ke$tiga dan total asse$t. 
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Tabe$l 4. 1 Hasil Analisis Statistik De$skriptif 

 

FD 
Sukuk 

Korporasi 

Saham 

Syariah 

(JII) 

DPK 
Total 

Aset 

Me$an 1.529464 21321.43 1970728. 351014.9 418178.1 

Me$dian 1.520000 15531.00 2017743. 328616.5 371333.5 

Maximu$m 1.760000 52021.00 2910332. 871876.0 921862.0 

Minimu$m 1.270000 5409.000 1057042. 83151.00 97640.00 

Std. De$v 0.113047 14947.87 366703.5 192233.9 226873.2 

Obse$rvasu$ 56 56 56 56 56 

Su$mbe$r: Data diolah (Ou$tpu$t E$vie$ws 12) 

 Dari tabe$l hasil analisis u$ji statistik de$skriptif diatas, bisa dike$tahu$i 

gambaran dari data dan karakte$ristik sampe$l yang digu$nakam dalam pe$ne$litian 

ini. Nilai me$an yang me$nu$nju$kkan nilai rata-rata dari data variabe$l yang dite$liti, 

nilai me$dian yang me$nu$nju$kkan nilai te$ngah dari data variabe$l yang dite$liti nilai 

maximu$m yang digu$nakan u$ntu$k me$nge$tahu$i nilai te$rbe$sar yang dipe$role$h dari 

hasil pe$ngolahan data variabe$l yang dite$liti, nilai minimu$m yang dipakai u$ntu$k 

me$ne$ntu$kan nilai te$rke$cil yang dipe$role$h dari hasil pe$ngolahan data variabe$l 

yang dite$liti, nilai standar de$viation yang digu$nakan u$ntu$k me$ne$ntu$kan se$be$rapa 

be$sar data variabe$l yang be$rsangku$tan be$ragam dari ratarata dan nilai 

obse$rvations yang me$ru$pakan ju$mlah data yang dite$liti. 

Be$riku$t pe$maparan dari hasil analisis de$skriptif dalam pe$ne$litian ini: 

1) Dari hasil analisis statistik de$skriptif di atas, me$nu$nju$kkan ju$mlah sampe$l 

se$banyak 56 obse$rvasi, de$ngan variabe$l de$pe$nde$n Financial De$e$pe$ning dan 

variabe$l inde$pe$nde$n Su$ku$k Korporasi (X1), Saham Syariah (Jakarta Islamic 

Inde$x/JII) (X2), Dana Pihak Ke$tiga (DPK) (X3), se$rta Pe$mbiayaan (X4). 

Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan data triwu$lan dari 2011-2024. 
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2) Hasil analisis variabe$l de$pe$nde$n Financial De$e$pe$ning (Y) me$nu$nju$kkan nilai 

rata-rata se$be$sar 1.529464, nilai te$ngah se$be$sar 1.520000, nilai maksimu$m 

se$be$sar 1.780000, nilai minimu$m se$be$sar 1.270000, dan standar de$viasi 

se$be$sar 0.113094. 

3) Hasil analisis variabe$l inde$pe$nde$n Su$ku$k Korporasi (X1) me$nu$nju$kkan nilai 

rata-rata se$be$sar 20964.29, nilai me$dian se$be$sar 15531.00, nilai maksimu$m 

se$be$sar 52021.00, nilai minimu$m se$be$sar 5409.000 dan standar de$viasi 

se$be$sar 14947.87 

4) Hasil analisis variabe$l inde$pe$nde$n Saham Syariah (Jakarta Islamic Inde$x/JII) 

(X2) me$nu$nju$kkan nilai rata-rata se$be$sar 1970728. nilai me$dian se$be$sar 

2017743. nilai maksimu$m se$be$sar 2910332. nilai minimu$m se$be$sar 

1057042, dan standar de$viasi se$be$sar 366703.5 

5) Hasil analisis variabe$l inde$pe$nde$n Dana Pihak Ke$tiga (DPK) (X3) 

me$nu$nju$kkan nilai rata-rata se$be$sar 351014.9, nilai me$dian se$be$sar 

328616.5, nilai maksimu$m se$be$sar 871876.0 nilai minimu$m se$be$sar 

83151.00, dan standar de$viasi se$be$sar 192233.9 

6) Hasil analisis variabe$l inde$pe$nde$n Total Ase$t (X4) me$nu$nju$kkan nilai rata-

rata se$be$sar 412974.5 nilai me$dian se$be$sar 371333.5, nilai maksimu$m 

se$be$sar 857754.0, nilai minimu$m se$be$sar 97640.00, dan standar de$viasi 

se$be$sar 226873.2 

4.1.2 Uji Asumsi Klasik 

Pe$ngu$jian Asu$msi Klasik me$lipu$ti be$be$rapa u$ji yaitu$ u$ji normalitas, u$ji 

au$tokore$lasi dan u$ji he$te$roske$dastisitas. 

4.1.2.1  U$ji Au$tokore$lasi 

U$ji Au$tokore$lasi dilaku$kan u$ntu$k me$lihat apakah te$rdapat hu$bu$ngan 

antara variabe$l ganggu$an satu$ obse$rvasi de$ngan obse$rvasi lain dalam mode$l 

yang digu$nakan. Dalam pe$ne$litian ini me$nggu$nakan u$ji Bre$u$sch-Godfre$y LM 
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Te$st yang dapat dilaku$kan pada de$rajat au$tokore$lasi le$bih dari nol. Hasil u$ji 

au$tokore$lasi adalah se$bagai be$riku$t : 

Tabe$l 4. 2 Hasil U$ji Au$tokore$lasi 

F-Statistic 0.653413 

Prob.F 0.5280 

Su$mbe$r: Data diolah (Ou$tpu$t E$vie$ws 12) 

 

Be$rdasarkan Tabe$l 4.2, dapat disimpu$lkan bahwa tidak te$rdapat 

au$tokore$lasi dikare$nakan hasil yang dipe$role$h me$nu$nju$kkan bahwa nilai p-

valu$e$ 0.5280 le$bih be$sar daripada tingkat signifikansi 𝛼 = 5%, se$hingga 𝐻0 

dite$rima. 

4.1.2.2  U$ji He$te$roske$dastisitas 

Tabe$l 4. 3 Hasil U$ji He$te$roke$dastisitas 

Prob.F (21,30) 0.0679 

Prob. Chi-Squ$are$(21) 0.1134 

Su$mbe$r: Data diolah (Ou$tpu$t E$vie$ws 12) 

Be$rdasarkan hasil u$ji he$te$roske$dastisitas de$ngan me$tode$ Bre$u$sch-

Pagan-Godfre$y, dipe$role$h nilai probabilitas Obs*R-squ$are$d se$be$sar 0.1134 

yang le$bih be$sar dari tingkat signifikansi 0.05. Hal ini me$nu$nju$kkan bahwa 

tidak te$rdapat ge$jala he$te$roske$dastisitas. 

 

4.1.2.3  U$ji Normalitas 

Tabe$l 4. 4 Hasil U$ji Normalitas 

E$ffe$ct Te$st Probability 

Jarqu$e$_Be$ra 0.376215 

Probability 0.828526 

Su$mbe$r: Data diolah (Ou$tpu$t E$vie$ws 12) 
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Hasil u$ji normalitas dapat dilihat dari hasil Jarqu$e$-Be$ra atau$ nilai 

probabilitas. Be$rdasarkan gambar grafik diatas me$nu$nju$kan bahwa nilai 

probabilitasnya 0.828526 dimana nilai te$rse$bu$t le$bih be$sar dari 0,05 atau$ 5% 

maka dapat disimpu$lkan bahwa data dalam pe$ne$litian ini me$nye$bar normal. 

4.1.3 Uji Stasioneritas 

Tabe$l 4. 5 Hasil U$ji Akar U$nit ADF tingkat First Diffe$re$nce$ 

Variabe$l 
Nilai 

ADF 

Nilai Kritis McKinnon 
Prob Ke$t 

1% 5% 10% 

FD -9.229594 -3.560019 -2.917650 -2.596689 0.0000 Stasione$r 

Su$ku$k 

Korporasi 
-9.653052 -3.557472 -2.916566 -2.596116 0.0000 Stasione$r 

Saham 

JII 
-10.01841 -3.557472 -2.916566 -2.596116 0.0000 Stasione$r 

DPK -7.520425 -3.560019 -2.917650 -2.596689 0.0000 Stasione$r 

Total 

Ase$t 
-8.413333 -3.557472 -2.916566 -2.596116 0.0000 Stasione$r 

Su$mbe$r: Data diolah (Ou$tpu$t E$vie$ws 12) 

Pada tabe$l yang te$rsaji dapat dinyatakan bahwa pada tingkat First 

Diffe$re$nce$ variabe$l Financial De$e$pe$ning (FD), Su$ku$k Korporasi, Saham 

Syariah, Dana Pihak Ke$tiga (DPK) dan Total Ase$t stasione$r pada tingkat First 

Diffe$re$nce$. 

4.1.4 Penentuan Model ARDL Terbaik 

Pe$ne$ntu$an mode$l ARDL te$rbaik ini dite$ntu$kan be$rdasarkan nilai Akaike$ 

Information Crite$rion (AIC) te$rke$cil, de$ngan panjang lag optimu$m yang 

dipe$role$h se$be$lu$mnya yaitu$ 4. De$ngan lag optimu$m yang digu$nakan adalah 4, 

maka dipe$role$h nilai AIC dari 20 mode$l te$rbaik ARDL te$rlihat pada Gambar 4.1 

Gambar 4. 1  Nilai AIC dari 20 Mode$l Te$rbaik ARDL 
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Be$rdasarkan Gambar 4.1, mode$l ARDL yang me$nghasilkan nilai Akaike$ 

Information Crite$rion (AIC) te$rke$cil dibanding de$ngan mode$l ARDL lain adalah 

mode$l ARDL (4,4,3,4,2) de$ngan nilai AIC se$be$sar -3.133 Se$hingga mode$l 

te$rbaik yang dipe$role$h adalah mode$l ARDL (4,4,3,4,2) yang artinya variabe$l 

Financial De$e$pe$ning (Y) be$rju$mlah 4 lag, variabe$l su$ku$k korporasi be$rju$mlah 4 

lag, variabe$l saham JII (X2) be$rju$mlah 3 lag, variabe$l DPK (X3) be$rju$mlah 4 lag 

dan variabe$l total asse$t (x4) be$rju$mlah 2 lag. 

4.1.5 Uji Kointegrasi (Bound Test) 

Se$te$lah me$laku$kan u$ji stasione$ritas data, maka Langkah se$lanju$tnya 

adalah u$ji kointe$grasi de$ngan bou$nd te$st. U$ji kointe$grasi ini dilaku$kan u$ntu$k 

me$lihat ada dan tidaknya hu$bu$ngan jangka panjang pada variabe$l dalam mode$l. 

U$ji kointe$grasi de$ngan bou$nd te$st dilihat dari valu$e$ F-statistic haru$s me$le$bihi 

nilai dari I1 bou$nd.  Hipote$sis u$ji kointe$grasi bou$nd te$st adalah se$bagai be$riku$t : 

Ho : tidak ada kointe$grasi antar variabe$l 

H1 : ada kointe$grasi antar variabe$l 
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Model18: ARDL(4, 4, 4, 1, 2)

Model27: ARDL(4, 4, 3, 4, 3)

Model43: ARDL(4, 4, 3, 1, 2)

Model3: ARDL(4, 4, 4, 4, 2)

Model47: ARDL(4, 4, 3, 0, 3)

Model49: ARDL(4, 4, 3, 0, 1)

Model26: ARDL(4, 4, 3, 4, 4)

Model22: ARDL(4, 4, 4, 0, 3)

Model2: ARDL(4, 4, 4, 4, 3)

Model17: ARDL(4, 4, 4, 1, 3)

Model42: ARDL(4, 4, 3, 1, 3)

Model651: ARDL(3, 4, 3, 4, 4)

Model29: ARDL(4, 4, 3, 4, 1)

Model46: ARDL(4, 4, 3, 0, 4)

Model13: ARDL(4, 4, 4, 2, 2)

Model44: ARDL(4, 4, 3, 1, 1)

Model123: ARDL(4, 4, 0, 0, 2)
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Tabe$l 4. 6 Hasil U$ji Kointe$grasi Bou$nd Te$st 

F-Statistic Valu$e$ 3.696561 

Significance$  Batas atas I(0)  Batas bawah I(1)  

10% 2.345 3.28 

5% 2.763 3.813 

1% 3.738 4.947 

Su$mbe$r: Data diolah (Ou$tpu$t E$vie$ws 12) 

Se$te$lah dilaku$kan u$ji kointe$grasi bou$nd te$st maka dipe$role$h hasil valu$e$ 

F-statistik se$be$sar 3.696561, di mana nilai F-statistik te$rse$bu$t le$bih be$sar dari 

nilai I1 bou$nd yaitu$ se$be$sar 3.813 de$ngan  5% yang artinya me$nolak Ho. 

Se$hingga hasil te$rse$bu$t dapat disimpu$lkan bahwa te$rdapat kointe$grasi atau$ 

te$rdapat hu$bu$ngan jangka panjang dalam mode$l re$gre$si te$rse$bu$t. Adanya 

hu$bu$ngan kointe$grasi me$nu$nju$kkan bahwa te$rdapat hu$bu$ngan jangka pe$nde$k 

dan jangka panjang antar variable$-variable$ yang se$dang dite$liti. 

4.1.6 Hasil Estimasi Model ARDL 

Be$rdasarkan hasil u$ji kointe$grasi, te$rdapat kointe$grasi jangka panjang 

antar variabe$l-variabe$l, maka langkah se$lanju$tnya adalah me$laku$kan pe$nde$katan 

de$ngan mode$l ARDL. Mode$l ini digu$nakan u$ntu$k me$lihat apakah te$rdapat 

hu$bu$ngan antar variabe$l dalam jangka pe$nde$k. Dalam pe$ne$litian ini 

me$nggu$nakan panjang maksimal 4 lag be$rdasarkan Akaika Information Crite$ria 

(AIC) yang me$mpe$rlihatkan hasil spe$sifikasi mode$l ARDL adalah (4,4,3,4,2) 

de$ngan e$stimasi pe$rsamaan ARDL se$bagai be$riku$t : 

Tabe$l 4. 7 Hasil E$stimasi Mode$l ARDL 

Variabe$l Koe$fisie$n Std. E$rror t-Statistic Prob.* 

D(FD(-1)) -0.076723 0.145469 -0.527415 0.6018 

D(FD(-2)) -0.399616 0.144365 -2.767314 0.0097 



48 
 

D(FD(-3)) -0.425204 0.136819 -3.107823 0.0032 

D(FD(-4)) -0.469256 0.133660 -3.510083 0.0012 

D(SU$KU$K_KORPORASI) -3.49E$-06 1.90E$-06 -1.823609 0.0780 

D(SU$KU$K_KORPORASI(-

1)) 

-1.34E$-06 1.51E$-06 -0.885473 0.3820 

D(SU$KU$K_KORPORASI(-

2)) 

1.34E$-06 1.48E$-06 0.910765 0.3703 

D(SAHAM_SYARIAH) -6.21E$-08 4.18E$-08 -1.489240 0.1469 

D(SAHAM_SYARIAH(-

1)) 

-5.92E$-08 3.98E$-08 -1.487044 0.1473 

D(SAHAM_SYARIAH(-

2)) 

-6.39E$-08 4.39E$-08 -1.455766 0.1558 

D(DPK) -9.81E$-07 6.80E$-07 -1.442032 0.1594 

D(DPK(-1)) -9.12E$-07 6.64E$-07 -1.373191 0.1778 

D(DPK(-2)) -1.20E$-06 6.88E$-07 -1.740363 0.0930 

D(DPK(-3)) -8.00E$-07 6.66E$-07 -1.201924 0.2374 

D(TOTAL_ASE$T) 6.71E$-07 7.02E$-07 0.956606 0.3448 

D(TOTAL_ASE$T(-1)) -2.12E$-06 7.66E$-07 -2.771447 0.0096 

D(TOTAL_ASE$T(-2)) 7.09E$-07 7.72E$-07 0.918543 0.3647 

D(TOTAL_ASE$T(-3)) 2.03E$-06 7.09E$-07 2.861534 0.0077 

C 0.003692 0.002071 1.781493 0.0843 

Su$mbe$r: Data diolah (Ou$tpu$t E$vie$ws 12) 

4.1.7 Uji Statistik 

4.1.6.1 U$ji De$te$rminasi R2  

Tabe$l 4. 8 U$ji Koe$fisie$n De$te$rminasi 

E$ffe$ct Te$st Probability 

R-Squ$are$d 0.884643 
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Adju$ste$d R-Squ$are$d 0.803894 

Su$mbe$r: Data diolah (Ou$tpu$t E$vie$ws 12) 

 

Koe$fisie$n de$te$rminasi (R2) dilaku$kan u$ntu$k me$lihat se$be$rapa be$sar pe$ngaru$h 

variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. Be$rdasarkan hasil pe$ngu$jian 

dipe$role$h nilai R-squ$are$d se$be$sar 0.884643 me$nu$nju$kkan bahwa 88.4% variasi 

dalam financial de$e$pe$ning dapat dije$laskan ole$h kombinasi variabe$l su$ku$k 

korporasi, saham syariah, dana pihak ke$tiga (DPK), dan total ase$t. Se$me$ntara 

itu$, sisanya yaitu$ se$kitar 11,6% dije$laskan ole$h faktor lain di lu$ar mode$l. 

4.1.6.2 U$ji F-Statistik  

Tabe$l 4. 9 U$ji F Statistik 

E$ffe$ct Te$st Probability 

F-Statistic 10.95540 

Prob(F-Statistic) 0.000000 

Su$mbe$r: Data diolah (Ou$tpu$t E$vie$ws 12) 

U$ji F-statistik be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nge$tahu$i pe$ngaru$h se$mu$a variabe$l 

inde$pe$nde$n se$cara simu$ltan (be$rsama-sama) te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. 

U$ntu$k me$laku$kan u$ji F-statistik adalah de$ngan me$lihat nilai p-valu$e$ pada tabe$l 

u$ji Fstatistik. Apabila nilai p-valu$e$ le$bih ke$cil dari 𝛼 = 5% be$rarti variabe$l 

inde$pe$nde$n se$cara simu$ltan (be$rsama-sama) me$mpe$ngaru$hi variabe$l de$pe$nde$n. 

U$ji F-statistik u$ntu$k pe$rhitu$ngan e$stimasi parame$te$r pada mode$l jangka pe$nde$k 

dan jangka panjang, dapat dike$tahu$i hasil F-statistik 

10.95540 de$ngan nilai p-valu$e$ 0.000000. Kare$na 0.000000 < 𝛼 = 0,05 maka 𝐻0 

di tolak be$rarti dapat disimpu$lkan bahwa variabe$l inde$pe$nde$n su$ku$k korporasi, 

saham syariah, dana pihak ketiga dan total ase$t se$cara simu$ltan (be$rsama-sama) 

signifikan me$mpu$nyai pe$ngaru$h te$rhadap Financial De$e$pe$ning. 
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4.1.6.3 U$ji t-statistik 

U$ji t-statistik be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nge$tahu$i pe$ngaru$h se$cara parsial (individu$) 

antara variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. U$ntu$k me$laku$kan u$ji t 

statistik adalah de$ngan me$lihat nilai p-valu$e$ pada tabe$l u$ji t-statistik. Apabila 

nilai p-valu$e$ le$bih ke$cil dari 𝛼 = 5% be$rarti variabe$l inde$pe$nde$n se$cara parsial 

(individu$) me$mpe$ngaru$hi variabe$l de$pe$nde$n. Be$rdasarkan hasil u$ji stasione$r, 

u$ji bou$nd te$st, se$rta u$ji au$tokore$lasi, mode$l e$stimasi yang dipe$role$h me$me$nu$hi 

pe$rsyaratan dan te$rdapat kointe$grasi di dalamnya se$hingga te$rdapat du$a mode$l 

ARDL yaitu$ mode$l ARDL jangka pe$nde$k dan mode$l ARDL jangka panjang. 

U$ji t-statistik u$ntu$k pe$rhitu$ngan jangka pe$nde$k dan jangka panjang dijabarkan 

se$bagai be$riku$t : 

1. Mode$l ARDL jangka pe$nde$k 

Be$riku$t hasil u$ji t-statistik u$ntu$k mode$l ARDL jangka pe$nde$k 

Tabe$l 4. 10 Hasil U$ji t-statistik Mode$l ARDL Jangka Pe$nde$k 

Variable$ Coe$fficie$nt Std. 

E$rror 

t-Statistic Prob. 

D(FINANCIAL_DE$E$PE$

NING) 

-0.347679 0.119717 2.904171 0.0068 

D(FINANCIAL_DE$E$PE$

NING(-1)) 

-0.499588 0.09473 5.273821 0.0000 

D(FINANCIAL_DE$E$PE$

NING(-2)) 

-0.253202 0.112163 2.25745 0.0314 

D(SU$KU$K_KORPORA

SI) 

-7.532936 2.82e$-06 2.66722 0.0122 

D(SU$KU$K_KORPORA

SI(-1)) 

-1.650099 3.75e$-06 4.404132 0.0001 

D(SU$KU$K_KORPORA

SI(-2)) 

-1.916287 3.93e$-06 -5.28454 0.3527 

D(SU$KU$K_KORPORA

SI(-3)) 

-1.530230 3.17e$-06 -4.834316 0.5172 

D(SAHAM_SYARIAH) -4.597214 3.7e$-08 2.428452 0.0236 

D(SAHAM_SYARIAH(-

1)) 

-1.226259 4.11e$-08 2.98665 0.0056 
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D(SAHAM_SYARIAH(-

2)) 

-1.026982 3.68e$-08 2.792485 0.0090 

D(DPK) -3.628475 2.09e$-07 2.734274 0.0093 

D(DPK(-1)) 1.185146 2.41e$-07 4.909363 0.0067 

D(DPK(-2)) 1.281735 3.3e$-07 3.888359 0.0075 

D(DPK(-3)) 1.878854 7.78e$-07 2.414888 0.0220 

D(TOTAL_ASE$T) 5.718231 1.45e$-07 0.393895 0.0514 

D(TOTAL_ASE$T(-1)) -3.063571 1.41e$-07 2.174585 0.0377 

CoinE$q(-1)* -0.11544 0.022694 -5.086839 0.0000 

 

Su$mbe$r: Data diolah (Ou$tpu$t E$vie$ws 12) 

E$stimasi mode$l jangka pe$nde$k dalam me$tode$ ARDL me$nggu$nakan 

pe$nde$katan E$rror Corre$ction Mode$l (E$CM). Be$rdasarkan hasil e$stimasi jangka 

pe$nde$k, dike$tahu$i bahwa te$rdapat be$be$rapa variabe$l yang be$rpe$ngaru$h 

signifikan te$rhadap Financial De$e$pe$ning (FD), antara lain variabe$l FD(-1), 

FD(-2), FD(-3), SU$KU$K_KORPORASI, SU$KU$K_KORPORASI(-1),  

SAHAM_SYARIAH, SAHAM_SYARIAH(-1), DPK(-2), TOTAL_ASE$T dan 

TOTAL_ASE$T(-1). Hal ini dibu$ktikan de$ngan nilai probabilitas masing-

masing variabe$l yang le$bih ke$cil dari 0,05. 

Variabe$l CointE$q (-1) me$wakili variable$ kore$ksi ke$salahan se$bagai 

ke$salahan dari siklu$s se$be$lu$mnya. Nilai variabe$l CointE$q(-1) se$be$sar -0.115440 

adalah ne$gatif atau$ valid dan ju$ga me$miliki prob. se$be$sar 0.0000 yang 

signifikan se$cara statistik, yang artinya mode$l ARDL valid me$nu$nju$kkan 

kointe$grasi antar variabe$l te$rikat dan variabe$l be$bas. De$ngan adanya kointe$grasi 

di dalam mode$l se$hingga dimasu$kkannya nilai E$CT u$ntu$k me$ngu$ku$r ke$ce$patan 

pe$nye$su$aian dalam me$re$spon adanya pe$ru$bahan. Nilai E$CT yang dipe$role$h adalah 

0.115440 artinya mode$l akan me$nu$ju$ pada ke$se$imbangan de$ngan ke$ce$patan 11.54% 

pe$r tahu$nnya. Be$riku$t pe$rsamaan mode$l ARDL jangka pe$nde$k: 

ΔFDₜ = −0.347679Δyₜ − 0.499588Δyₜ₋₁ − 0.253202Δyₜ₋₂ − 7.532936Δx1ₜ − 

1.650099Δx1ₜ₋₁ − 1.916287Δx1ₜ₋₂ − 1.530230Δx1ₜ₋₃ − 4.597214Δx2ₜ − 
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1.226259Δx2ₜ₋₁ − 1.026982Δx2ₜ₋₂ − 3.628475Δx3ₜ + 1.185146Δx3ₜ₋₁ + 

1.281735Δx3ₜ₋₂ + 1.878854Δx3ₜ₋₃ + 5.718231Δx4ₜ − 3.063571Δx4ₜ₋₁ − 

0.115440E$CTₜ₋₁ + εₜ 

 

Keterangan: 

y = Financial De$e$pe$ning (FD) 

x1 = Su$ku$k Korporasi 

x2 = Saham Syariah 

x3 = DPK 

x4 = Total Ase$t 

E$CT = E$rror Corre$ction Te$rm 

Δ = Pe$ru$bahan (diffe$re$nce$) 

t = pe$riode$ waktu$ ke$-t 

2. Mode$l ARDL jangka panjang 

Be$riku$t hasil u$ji t-statistik u$ntu$k mode$l ARDL jangka panjang : 

Tabe$l 4. 11 Hasil U$ji t-statistik Mode$l ARDL Jangka Panjang 

Variabe$l Koe$fisie$n t-statistik p-valu$e$ 

C 1.220270 1.258493 0.2179 

D(SU$KU$K_KORPORASI) -7.019270 0.514931 0.0678 

D(SAHAM_SYARIAH) -6.549460 0.442397 0.0613 

D(DPK) -4.194063 4.668843 0.0459 

D(TOTAL_ASE$T) 6.369634 2.473908 0.0343 

Su$mbe$r: Data diolah (Ou$tpu$t E$vie$ws 12) 
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Be$rdasarkan hasil re$gre$si jangka panjang, variabe$l dana pihak ke$tiga 

(DPK) dan total ase$t be$rpe$ngaru$h signifikan te$rhadap financial de$e$pe$ning, yang 

ditu$nju$kkan ole$h nilai p-valu$e$ masing-masing se$be$sar 0.0459 dan 0.0343. 

Variabe$l DPK me$miliki arah hu$bu$ngan ne$gatif te$rhadap financial de$e$pe$ning, 

se$dangkan variabe$l total ase$t me$miliki arah hu$bu$ngan positif. Se$me$ntara itu$, 

variabe$l su$ku$k korporasi, saham syariah, dan konstanta tidak me$nu$nju$kkan 

pe$ngaru$h yang signifikan kare$na me$miliki nilai p-valu$e$ di atas 0.05. De$ngan 

de$mikian, hanya du$a variabe$l, yaitu$ DPK dan total ase$t, yang se$cara statistik 

signifikan me$me$ngaru$hi financial de$e$pe$ning dalam jangka panjang. Be$riku$t 

pe$rsamaan mode$l ARDL jangka panjang: 

Yₜ = (1.220270) + (-7.019270)x1t + (-6.549460)x2t + (−4.194063)x3t + 

(6.369634)x4t + e$tₜ 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh Sukuk Korporasi terhadap Financial Deepening dalam 

jangka pendek dan jangka panjang 

Dalam jangka pendek, hasil regresi Error Correction Model (ECM) 

menunjukkan bahwa laju perubahan outstanding Sukuk Korporasi 

memberikan pengaruh negatif dan signifikan terhadap financial deepening. 

Artinya, setiap kenaikan dalam jumlah sukuk korporasi yang beredar justru 

diikuti oleh penurunan tingkat financial deepening secara nyata dan terbukti 

secara statistik. Hal ini dapat terjadi karena pasar sukuk korporasi di 

Indonesia masih menghadapi tantangan seperti rendahnya likuiditas dan 

tingginya fluktuasi, sehingga belum mampu mendorong pendalaman sektor 

keuangan secara langsung. Te$mu$an ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian ole$h 

(Asysyifa, 2018), yang me$nu$nju$kkan bahwa su$ku$k korporasi me$miliki 

pe$ngaru$h ne$gatif dan signifikan te$rhadap financial de$e$pe$ning. Ke$te$rbatasan 

liku$iditas dan variasi instru$me$n su$ku$k di pasar Indone$sia me$mbu$at 
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instru$me$n ini ku$rang e$fe$ktif dalam me$ndorong pe$ningkatan partisipasi 

ke$u$angan dalam jangka pe$nde$k. Adapu$n variabe$l Su$ku$k Korporasi pe$riode$ 

ke$-2 D(SU$KU$K_KORPORASI(−2) dan pe$riode$ ke$-3 se$be$lu$mnya 

D(SU$KU$K_KORPORASI(−3) tidak be$rpe$ngaru$h signifikan te$rhadap 

financial de$e$pe$ning, ditu$nju$kkan de$ngan p-valu$e$ masing-masing se$be$sar 

0.3527 dan 0.5172, yang le$bih be$sar dari 0.05. Maksudnya, meskipun 

terdapat perubahan nilai sukuk korporasi pada dua hingga tiga periode 

sebelumnya, perubahan tersebut tidak cukup kuat atau tidak terbukti secara 

statistik untuk memengaruhi financial deepening dalam jangka pendek. 

Dengan kata lain, hubungan antara keduanya tidak dapat dikatakan memiliki 

dampak nyata dalam periode tersebut. Hasil pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan 

pe$ne$litian Janah (2019) yang me$nu$nju$kkan bahwa dalam jangka pe$nde$k, 

su$ku$k korporasi tidak be$rpe$ngaru$h signifikan te$rhadap financial de$e$pe$ning. 

Jannah me$nje$laskan bahwa minimnya liku$iditas dan re$ndahnya aktivitas 

pe$rdagangan di pasar se$ku$nde$r me$nghambat pe$ran su$ku$k korporasi dalam 

me$mpe$rlu$as partisipasi ke$u$angan di Indone$sia. Se$lain itu$,  pe$ne$litian yang 

dilaku$kan ole$h (Ramadhan, 2021), me$nyatakan bahwa Su$ku$k Korporasi 

dalam jangka pe$nde$k, tidak be$rpe$ngaru$h signifikan te$rhadap financial 

de$e$pe$ning. Hal ini dikare$nakan pasar su$ku$k korporasi di Indone$sia masih 

te$rgolong se$mpit dan be$lu$m liku$id.  

Dalam jangka panjang, hasil re$gre$si me$nu$nju$kkan bahwa variabe$l 

Su$ku$k Korporasi tidak be$rpe$ngaru$h signifikan te$rhadap financial de$e$pe$ning, 

de$ngan nilai koe$fisie$n -7.0192 dan p-valu$e$ se$be$sar 0.0678. Hal ini be$rarti 

bahwa dalam rentan waktu$ yang le$bih panjang, ou$tstanding su$ku$k korporasi 

tidak cu$ku$p ku$at dalam me$ningkatkan financial de$e$pe$ning di Indone$sia. 

Kondisi ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian (Latifah & Fitrijanto, 2017), yang 

me$ne$mu$kan bahwa se$ktor pasar modal syariah, te$rmasu$k su$ku$k korporasi, 

be$lu$m mampu$ be$rkontribu$si se$cara signifikan te$rhadap financial de$e$pe$ning. 

Pasar su$ku$k korporasi masih me$nghadapi tantangan dalam hal pe$rlu$asan 
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basis inve$stor dan pe$ngu$atan pe$rdagangan di pasar se$ku$nde$r. Ke$te$rbatasan 

basis inve$stor dan re$ndahnya liku$iditas pasar se$ku$nde$r me$njadi faktor 

pe$nghambat u$tama kontribu$si su$ku$k te$rhadap financial de$e$pe$ning se$cara 

be$rke$lanju$tan (Rulitasari & Rahmawati, 2024). Se$lain itu$, karakte$ristik 

su$ku$k korporasi yang se$ring kali digu$nakan u$ntu$k pe$mbiayaan proye$k 

te$rte$ntu$ dan tidak langsu$ng me$ngalir ke$ se$ktor riil masyarakat lu$as 

me$nye $babkan kontribu$sinya te$rhadap inklu$si dan ke$dalaman se$ktor 

ke$u$angan te$tap te$rbatas.  

Hal tersebut memperkuat argumen bahwa peran sukuk korporasi 

sebagai instrumen intermediasi keuangan belum maksimal dalam 

mendorong pertumbuhan inklusif. Padahal, dalam perspektif Islam, setiap 

instrumen keuangan yang halal seharusnya dapat menjadi sarana untuk 

memperluas partisipasi ekonomi, menyalurkan dana ke sektor riil, dan 

membantu umat mencapai kesejahteraan melalui jalur yang 

diberkahi.Kondisi ini menandakan adanya mismatch antara idealisme 

ekonomi Islam yang mendorong pemerataan dan keadilan (maqashid 

syariah), dengan realita pasar keuangan syariah saat ini yang masih bersifat 

terbatas. Maka, untuk mendukung spirit ayat tersebut, diperlukan perbaikan 

dari sisi kelembagaan dan regulasi, termasuk peningkatan likuiditas pasar 

sekunder sukuk, edukasi investor, serta diversifikasi proyek pembiayaan, 

agar sukuk korporasi dapat lebih berperan dalam mendorong pendalaman 

sektor keuangan sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

4.2.2 Pengaruh Saham Syariah terhadap Financial Deepening dalam jangka 

pendek dan jangka panjang 

Dalam jangka pe$nde$k, saham syariah me$nu$nju$kkan pe$ngaru$h ne$gatif 

dan signifikan te$rhadap financial de$e$pe$ning. Hal ini te$rlihat dari nilai 

koe$fisie$n D(SAHAM_SYARIAH) se$be$sar -4.5972 de$ngan p-valu$e$ 0.0236, 

D(SAHAM_SYARIAH(−1)) se$be$sar -1.2262 de$ngan p-valu$e$ 0.0056 se$rta 
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D(SAHAM_SYARIAH(−2)) se$be$sar -1.0269 de$ngan p-valu$e$ 0.0090 Hasil 

analisis menunjukkan bahwa peningkatan saham syariah dalam jangka 

pendek ternyata memiliki hubungan yang berlawanan arah dengan financial 

deepening.  Hasil pe$ne$litian dalam jangka pe$nde$k se$jalan de$ngan pe$ne$litian 

se$be$lu$mnya ole$h (Nabila, 2020) yang me$nyimpu$lkan bahwa saham syariah 

be$rpe$ngaru$h ne$gatif te$rhadap financial de$e$pe$ning. Hal ini dapat dise$babkan 

ole$h flu$ktu$asi harga saham yang be$rdampak pada pe$ndapatan dari inve$stasi 

saham. Ke$tika daya be$li konsu$me$n me$nu$ru$n, profitabilitas pe$ru$sahaan pu$n 

iku$t te$rdampak, yang pada akhirnya me$nu$ru$nkan minat inve$stor u$ntu$k 

be$rinve$stasi di pasar saham syariah. Pe$nu$ru$nan harga saham ini ke$mu$dian 

be$rkontribu$si pada me$le$mahnya se$ktor ke$u$angan di pasar modal, se$hingga 

me$nghambat prose$s pe$ndalaman se$ktor ke$u$angan se$cara ke$se$lu$ru$han. 

Dalam jangka panjang, saham syariah tidak be$rpe$ngaru$h signifikan 

te$rhadap financial de$e$pe$ning (koe$fisie$n -6.5494, p-valu$e$ 0.0613). Artinya, 

me$skipu$n saham syariah dapat me$mbe$rikan dorongan pada Financial 

De$e$pe$ning se$cara te$mpore$r, e$fe$k te$rse$bu$t tidak cu$ku$p ku$at u$ntu$k be$rtahan 

dalam jangka panjang. Pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan rise$t (Sholihah, 2022),  

yang me$nyatakan bahwa saham syariah tidak me$miliki pe$ngaru$h signifikan 

te$rhadap financial de$e$pe$ning. Salah satu$ pe$nye $babnya adalah skala pasar 

saham syariah yang masih re$latif ke$cil dibandingkan de$ngan pasar saham 

konve$nsional, se$hingga kontribu$sinya te$rhadap pe$ndalaman se$ktor ke$u$angan 

se$cara ke$se$lu$ru$han masih te$rbatas (Al-islami, 2023). Se$lain itu$, flu$ktu$asi 

harga saham yang me$me$ngaru$hi pe$ndapatan dari inve$stasi saham ju$ga 

me$njadi faktor pe$nting. Ke$tika daya be$li masyarakat me$nu$ru$n, profitabilitas 

pe$ru$sahaan tu$ru$t te$rdampak, yang akhirnya me$ngu$rangi minat inve$stor 

u$ntu$k be$rinve$stasi di saham syariah. Pe$nu$ru$nan harga saham ini 

me$mpe$rle$mah se$ktor ke$u$angan di pasar modal, se$hingga me$nghambat 

pe$rtu$mbu$han financial de$e$pe$ning. Pe$ru$bahan harga saham ini 
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me$mpe$ngaru$hi pe$role$han dari saham itu$ se$ndiri, se$hingga pe$rge$rakan naik 

tu$ru$n saham syariah tidak se$rta me$rta me$me$ngaru$hi ke$dalaman se$ktor 

ke$u$angan su$atu$ ne$gara (Yulianto, 2015). 

Dalam Islam, kekayaan yang dimiliki tidak boleh hanya berputar pada 

kalangan tertentu saja (QS. Al-Hasyr: 7), melainkan harus dimanfaatkan 

untuk kemaslahatan umat. Ketidakstabilan saham syariah dapat 

menghambat hal ini karena menyebabkan investor ragu berpartisipasi secara 

aktif dalam pasar keuangan syariah, yang berakibat pada stagnannya inklusi 

keuangan dan perlambatan financial deepening. Dengan demikian, 

meskipun saham syariah telah hadir sebagai alternatif investasi yang sesuai 

syariah, perannya masih perlu diperkuat agar sejalan dengan nilai-nilai Islam 

yang mendorong pemerataan ekonomi dan pembangunan inklusif. 

Diperlukan penguatan literasi pasar modal syariah, peningkatan stabilitas 

harga, serta perluasan investor ritel agar saham syariah benar-benar menjadi 

sarana investasi yang membawa keberkahan, sebagaimana semangat yang 

dikandung dalam ayat Al-Jumu’ah. 

 

4.2.3 Pengaruh DPK terhadap Financial Deepening dalam jangka pendek 

dan jangka panjang 

DPK me$nu$nju$kkan dinamika yang me$narik. Dalam jangka pe$nde$k, 

DPK pada pe$riode$ be$rjalan be$rpe$ngaru$h ne$gatif dan signifikan te$rhadap 

financial de$e$pe$ning (koe$fisie$n -3.6284 p-valu$e$ 0.0093), namu$n pada lag 

satu$, du$a dan tiga ju$stru$ be$rpe$ngaru$h positif dan signifikan (koe$fisie$n 

1.1851, 1.2817, dan 1.8788 p-valu$e$ 0.0067, 0.0075 dan 0.0220). Hal ini 

me$nu$nju$kkan bahwa pe$nambahan DPK tidak langsu$ng me$mpe$rdalam se$ktor 

ke$u$angan, te$tapi me$me$rlu$kan waktu$ u$ntu$k te$rsalu$rkan ke$ se$ktor produ$ktif 

se$hingga e$fe$k positifnya mu$lai te$rasa se$te$lah be$be$rapa pe$riode$. Hasil 

pe$ne$litian ini se$su$ai de$ngan pe$ne$litian se$be$lu$mnya yang dilaku$kan ole$h 
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(Latifah, 2016), yang me$nyatakan bahwa dana pihak ke$tiga be$rpe$ngaru$h 

positif dan signifikan te$rhadap financial De$e$pe$ning di Indone$sia. Hal ini 

be$rarti bahwa ke$tika dana yang dihimpu$n dari masyarakat me$ningkat maka 

akan se$makin banyak dana yang te$rsimpan di dalam bank. Pada bank dana-

dana te$rse$bu$t akan disalu$rkan ke$mbali de$ngan be$rbagai instru$me$nt pinjaman 

yang dapat digu$nakan bagi masyarakat u$ntu$k me$laku$kan pinjaman u$ntu$k 

ke$giatan u$saha. Hal te$rse$bu$t dilaku$kan agar dana yang te$rsimpan di bank 

dapat le$bih produ$ktif dan dapat me$ningkatkan pe$rtu$mbu$han e$konomi yang 

ditandai de$ngan te$rjadinya pe$ningkatan se$ktor ke$u$angan (K. P. Sari, 2018). 

Namu$n, dalam jangka panjang, DPK ju$stru$ be$rpe$ngaru$h ne$gatif 

signifikan te$rhadap financial de$e$pe$ning (koe$fisie$n -4.194063, p-valu$e$ 

0.0459). Te$mu$an ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian Sari (2024) yang 

me$nu$nju$kkan bahwa pe$rtu$mbu$han DPK yang tidak diimbangi de$ngan 

pe$nyalu$ran pe$mbiayaan yang produ$ktif dapat me$nimbu$lkan e$fe$k crowding 

ou$t, se$hingga tidak me$ndu$ku$ng Financial De$e$pe$ning se$cara be$rke$lanju$tan. 

Se$lanju$tnya, dampak ne$gatif dana pihak ke$tiga (DPK) dise$babkan kare$na 

su$mbangsihnya yang be$lu$m be$sar te$rhadap financial de$e$pe$ning. Pe$ne$litian 

Saputri (2019) me$mpe$rku$at pe$ne$litian ini de$ngan me$nje$laskan bahwa 

me$skipu$n DPK be$rpe$ran se$bagai su$mbe$r modal u$tama pe$rbankan syariah, 

alokasinya yang ku$rang inovatif dapat me$ngu$rangi kontribu$sinya te$rhadap 

financial de$e$pe$ning dalam jangka panjang. Prinsip e$konomi syariah yang 

de$ngan te$gas me$larang riba, se$rta pe$rbe$daan karakte$ristik antara produ$k 

bank syariah dan konve$nsional, me$nimbu$lkan ke$e$ngganan se$bagian nasabah 

bank syariah. Ke$e$ngganan ini te$ru$tama dise$babkan ole$h hilangnya pe$lu$ang 

me$mpe$role$h pe$ndapatan te$tap be$ru$pa bu$nga dari simpanan. 

Dalam perspektif Islam, akumulasi kekayaan dan dana seharusnya 

tidak hanya berputar di antara segelintir pihak saja (QS. Al-Hasyr: 7), tetapi 

harus dimanfaatkan untuk kepentingan umat secara luas. Prinsip ini juga 

ditegaskan dalam Surah Al-Jumu’ah ayat 10, yang mendorong umat Islam 
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untuk mencari karunia Allah melalui aktivitas ekonomi yang halal dan 

produktif. Oleh karena itu, dana pihak ketiga yang dihimpun oleh perbankan 

syariah harus dikelola secara amanah, adil, dan produktif, agar dapat 

memberikan manfaat ekonomi jangka panjang bagi masyarakat serta 

mendorong terciptanya sistem keuangan yang lebih inklusif dan berkeadilan. 

Jika prinsip ini tidak dijalankan secara optimal, maka meskipun DPK 

bertumbuh, dampaknya terhadap financial deepening tetap akan terbatas, 

karena tidak sesuai dengan maqashid syariah dalam mewujudkan 

kemaslahatan umat. 

4.2.4 Pengaruh Total Aset terhadap Financial Deepening dalam jangka 

pendek dan jangka panjang 

Total ase$t tidak be$rpe$ngaru$h signifikan dalam jangka pe$nde$k pada 

pe$riode$ be$rjalan, namu$n pada lag satu$ ju$stru$ be$rpe$ngaru$h ne$gatif dan 

signifikan (koe$fisie$n -3.0635, p-valu$e$ 0.0377). Hal ini me$ngindikasikan 

bahwa pe$ningkatan total ase$t dalam waktu$ de$kat ju$stru$ dapat me$ne$kan 

financial de$e$pe$ning, ke$mu$ngkinan kare$na adanya pe$nu$mpu$kan ase$t yang 

tidak langsu$ng te$rsalu$rkan ke$ aktivitas ke$u$angan yang produ$ktif. Hasil 

pe$ne$litian ini se$su$ai de$ngan pe$ne$litian se$be$lu$mnya yang dilaku$kan ole$h 

(Sari, 2018) yang me$nyatakan bahwa total asse$t pe$rbankan syariah 

be$rpe$ngaru$h ne$gative$ te$rhadap financial de$e$pe$ning. Hal ini dise$babkan 

kare$na se$bagian be$sar ase$t dalam pe$rbankan nasional masih didominasi ole$h 

bank konve$nsional. Hal ini me$nu$nju$kkan bahwa pangsa ase$t bank syariah 

masih re$latif ke$cil. Di sisi lain, tingkat pe$nggu$naan produ$k-produ$k bank 

syariah ole$h masyarakat ju$ga masih re$ndah jika dibandingkan de$ngan se$ktor 

pe$rbankan lainnya. Se$lain itu$, pe$nge$lolaan dana zakat dan wakaf be$lu$m 

be$rjalan se$cara maksimal, se$hingga ju$mlah ase$t yang dapat dimanfaatkan 

u$ntu$k pe$mbiayaan pu$n be$lu$m optimal (Manan et al., 2024). 
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Dalam jangka panjang, total ase$t be$rpe$ngaru$h positif dan signifikan 

te$rhadap financial de$e$pe$ning, de$ngan nilai koe$fisie$n se$be$sar 6.3696 dan p-

valu$e$ 0,0343. Te$mu$an ini me$nu$nju$kkan bahwa aku$mu$lasi ase$t pe$rbankan 

syariah atau$ le$mbaga ke$u$angan syariah mampu$ be$rkontribu$si dalam 

me$ndorong pe$ndalaman se$ktor ke$u$angan se$cara be$rke$lanju$tan. Pe$ningkatan 

total ase$t me$nandakan adanya e$kspansi kapasitas le$mbaga ke$u$angan dalam 

me$nye $diakan layanan inte$rme$diasi, pe$mbiayaan, se$rta produ$k-produ$k 

ke$u$angan lainnya yang me$mpe$rlu$as akse$s masyarakat te$rhadap se$ktor 

ke$u$angan. Hasil ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian (Zumaidah & Soelistyo, 2018) 

yang me$nyatakan bahwa pe$rtu$mbu$han ase$t pe$rbankan se$cara u$mu$m 

be$rdampak positif te$rhadap pe$nge$mbangan se$ktor ke$u$angan, te$ru$tama 

me$lalu$i pe$rlu$asan akse$s pe$mbiayaan ke$pada se$ktor-se$ktor e$konomi 

produ$ktif. 

Dalam perspektif Islam, aset yang dimiliki oleh lembaga keuangan 

merupakan amanah yang harus dikelola secara bertanggung jawab dan 

produktif untuk kemaslahatan umat. Prinsip ini sejalan dengan firman Allah 

SWT dalam Surah Al-Jumu’ah ayat 10 yang menyerukan umat Islam untuk 

bertebaran di muka bumi dan mencari karunia Allah setelah menunaikan 

ibadah. Ayat ini mengandung makna bahwa aktivitas ekonomi dan keuangan 

termasuk dalam hal ini pengelolaan asset harus dilakukan dengan niat ibadah 

dan membawa manfaat bagi masyarakat luas. Oleh karena itu, ketika total 

aset lembaga keuangan syariah meningkat, hal tersebut harus diikuti dengan 

optimalisasi dalam penyaluran pembiayaan kepada sektor produktif, agar 

tidak hanya berdampak pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga 

mencerminkan nilai-nilai keadilan, keseimbangan, dan keberkahan dalam 

muamalah. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang te$lah dilaku$kan me$nge$nai pe$ngaru$h 

variabe$l su$ku$k korporasi, saham syariah, dana pihak ke$tiga (DPK), dan total ase$t 

te$rhadap financial de$e$pe$ning dalam jangka pe$nde$k mau$pu$n jangka panjang, 

maka dapat dipe$role$h be$be$rapa ke$simpu$lan se$bagai be$riku$t: 

1) Pe$ngaru$h su$ku$k korporasi te$rhadap financial de$e$pe$ning 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sukuk korporasi berpengaruh negatif 

dan signifikan dalam jangka pendek pada beberapa periode, yang berarti 

peningkatan outstanding sukuk korporasi justru disertai dengan penurunan 

financial deepening secara statistik. Hal ini mengindikasikan bahwa pasar 

sukuk korporasi masih memiliki masalah likuiditas dan fluktuasi yang tinggi. 

Dalam jangka panjang, sukuk korporasi tidak berpengaruh signifikan, yang 

menandakan bahwa eksistensinya belum cukup kuat dalam mendorong 

pendalaman sektor keuangan secara berkelanjutan. 

2) Pe$ngaru$h saham syariah te$rhadap financial de$e$pe$ning 

Saham syariah menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan dalam jangka 

pendek, yang berarti kenaikan saham syariah disertai dengan penurunan 

financial deepening secara nyata. Hal ini dapat dikaitkan dengan tingginya 

volatilitas harga dan kurangnya minat investor. Sementara itu, dalam jangka 

panjang saham syariah tidak berpengaruh signifikan, menunjukkan bahwa 

pasar saham syariah belum cukup matang untuk mendorong pendalaman 

keuangan secara struktural.  

3) Pe$ngaru$h dana pihak ke$tiga te$rhadap financial de$e$pe$ning 

Dalam jangka pe$nde$k, DPK be$rpe$ngaru$h ne$gatif pada pe$riode$ be$rjalan, 

namu$n pada pe$riode$ lag satu$, du$a dan tiga me$nu$nju$kkan pe$ngaru$h positif 
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dan signifikan te$rhadap financial de$e$pe$ning. Ini me$ngindikasikan bahwa 

DPK me$me$rlu$kan waktu$ u$ntu$k me$ndorong pe$rtu$mbu$han se$ktor ke$u$angan. 

Dalam jangka panjang, DPK ju$stru$ be$rpe$ngaru$h ne$gatif dan signifikan 

te$rhadap financial de$e$pe$ning, yang dise$babkan ole$h ku$rang optimalnya 

pe$nyalu$ran dana ke$ se$ktor produ$ktif dan e$fe$k crowding ou$t. 

4) Pe$ngaru$h total asse$t te$rhadap financial de$e$pe$ning 

Dalam jangka pendek, total aset perbankan syariah tidak berpengaruh 

signifikan terhadap financial deepening. Artinya, pertumbuhan aset belum 

cukup kuat memberikan dampak langsung terhadap peningkatan 

pendalaman keuangan. Namun, pada lag satu periode, total aset justru 

berpengaruh negatif dan signifikan. Ini menunjukkan bahwa peningkatan 

aset sebelumnya berkorelasi dengan penurunan financial deepening di 

periode berikutnya. Kondisi ini mengindikasikan adanya akumulasi aset 

yang tidak segera dimanfaatkan untuk mendorong aktivitas keuangan 

produktif, sehingga tidak mendukung fungsi intermediasi secara efektif. 

Dalam jangka panjang, total aset berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

financial deepening. Hal ini menunjukkan bahwa jika dikelola dengan baik, 

pertumbuhan aset bank syariah mampu memperluas akses keuangan 

masyarakat dan memperkuat sektor keuangan secara berkelanjutan. 

. 

5.2 Saran 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian me$nge$nai pe$ngaru$h variabe$l-variabe$l ke$u$angan 

syariah te$rhadap financial de$e$pe$ning di Indone$sia, te$rdapat be$be$rapa saran yang 

dapat dibe$rikan u$ntu$k pe$nge$mbangan se$ktor ke$u$angan syariah ke$ de$pan. 

1) Bagi pe$me$rintah dan re$gu$lator.  

Pemerintah dan regulator seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Bank 

Indonesia (BI), serta Kementerian Keuangan pe$rlu$ me$mpe$rku$at ke$bijakan 
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yang me$ndu$ku$ng pe$nge$mbangan se$ktor ke$u$angan syariah, te$rmasu$k 

me$mpe$rlu$as lite$rasi dan e$du$kasi masyarakat te$ntang produ$k-produ$k 

ke$u$angan syariah. Re$gu$lasi yang je$las dan inse$ntif yang te$pat dapat 

me$ndorong pe$rtu$mbu$han instru$me$n ke$u$angan syariah dan me$ningkatkan 

ke$pe$rcayaan inve$stor. Sine$rgi antara le$mbaga ke$u$angan syariah, pe$me$rintah, 

dan pe$mangku$ ke$pe$ntingan lain sangat pe$nting u$ntu$k me$nciptakan 

e$kosiste$m ke$u$angan yang inklu$sif dan be$rke$lanju$tan. 

2) Bagi pe$laku$ indu$stri  

Pe$laku$ indu$stri diharapkan dapat me$ningkatkan inovasi produ$k dan layanan 

ke$u$angan syariah agar le$bih me$narik bagi masyarakat lu$as. Pe$nyalu$ran dana 

haru$s diarahkan ke$ se$ktor-se$ktor produ$ktif yang mampu$ me$ndorong 

pe$ndalaman ke$u$angan se$cara be$rke$lanju$tan. Se$lain itu$, pe$nge$lolaan dana 

pihak ke$tiga dan instru$me$n inve$stasi se$pe$rti su$ku$k korporasi dan saham 

syariah pe$rlu$ dipe$rku$at agar dapat me$mbe$rikan kontribu$si optimal te$rhadap 

pe$rke$mbangan se$ktor ke$u$angan syariah. 

3) Bagi pe$ne$liti se$lanju$tnya.  

Pe$ne$liti disarankan u$ntu$k me$mpe$rlu$as caku$pan pe$ne$litian de$ngan 

me$masu$kkan be$rbagai variabe$l tambahan yang be$rpote$nsi me$me$ngaru$hi 

financial de$e$pe$ning mengingat bahwa masih terdapat 11% faktor yang 

me$me$ngaru$hi financial de$e$pe$ning be$rasal dari variabe$l di lu$ar yang su$dah 

dite$liti. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN  

 

Lampiran  1. Data Pe$ne$litian 

Tahu$n y x1 x2 x3 x4 

2011Q1 1,33 6121 1057042 83574 97640 

2011Q2 1,28 6093 1186655 83151 104884 

2011Q3 1,27 5876 1290080 93188 117678 

2011Q4 1,37 5876 1325330 107516 135026 

2012Q1 1,39 5409 1506125 116924 149077 

2012Q2 1,38 5852 1466488 116168 147125 

2012Q3 1,39 6579 1600700 124123 161953 

2012Q4 1,49 6747 1665463 140212 223466 

2013Q1 1,47 7511 1788813 152163 236100 

2013Q2 1,45 7724 1906019 162114 252294 

2013Q3 1,42 6974 1726236 169459 265548 

2013Q4 1,47 7167 1703270 177176 247781 

2014Q1 1,46 7238 1781474 179010 182994 

2014Q2 1,45 6791 1880299 189254 201193 

2014Q3 1,43 6958 2012296 195800 213937 

2014Q4 1,52 7264 1316430 211541 234988 

2015Q1 1,54 7087 2023189 239849 264879 
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2015Q2 1,5 9900 1911745 214263 276359 

2015Q3 1,48 8284 1733534 216382 299846 

2015Q4 1,52 9294 1704263 223763 342537 

2016Q1 1,55 9707 1825603 231190 271787 

2016Q2 1,51 10014 1904636 237837 283894 

2016Q3 1,48 10852 2191390 244290 291881 

2016Q4 1,53 11822 2084928 269564 314197 

2017Q1 1,54 11877 2059276 281659 369007 

2017Q2 1,52 14764 2182458 294599 349847 

2017Q3 1,49 14215 2212300 307228 440623 

2017Q4 1,53 15343 2197324 321554 420248 

2018Q1 1,53 16328 2274559 335679 460926 

2018Q2 1,48 15719 2058141 340384 379302 

2018Q3 1,44 18246 2061444 344465 407174 

2018Q4 1,52 22309 2111697 354920 427684 

2019Q1 1,52 23702 2320149 376660 478512 

2019Q2 1,49 24911 2178303 381174 473213 

2019Q3 1,51 29499 2143303 385673 519743 

2019Q4 1,53 30290 2170936 409104 542578 

2020Q1 1,54 29723 1864590 416770 587485 
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2020Q2 1,69 19588 1778894 415589 484896 

2020Q3 1,73 30571 1884689 432438 510769 

2020Q4 1,76 31294 2033597 461110 523421 

2021Q1 1,74 31020 2002632 462893 580646 

2021Q2 1,62 33405 1850237 482521 684216 

2021Q3 1,69 36021 1843447 490848 720124 

2021Q4 1,75 34845 2006288 510270 747990 

2022Q1 1,73 36199 2072407 533807 791865 

2022Q2 1,49 37524 2172302 544999 602787 

2022Q3 1,57 38895 2268586 570142 621834 

2022Q4 1,67 42103 2233958 586988 666766 

2023Q1 1,64 43758 2117527 613909 652177 

2023Q2 1,52 45467 2138834 620698 776744 

2023Q3 1,59 45524 2315093 620164 801285 

2023Q4 1,66 44249 2318462 640154 832465 

2024Q1 1,66 45771 2470780 664340 864117 

2024Q2 1,62 46516 2674005 871876 855793 

2024Q3 1,59 49163 2842232 690651 872124 

2024Q4 1,61 52021 2910332 715060 921862 
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Lampiran  2. Analisis De$skriptif 

 

 

Lampiran  3. U$ji Asu$msi Klasik 

a. U$ji Au$tokore$lasi 

 

b. U$ji He$te$roske$dastisitas 

 

 

 

 

 

FD SUKUK_KO... SAHAM_SY... DPK TOTAL_ASET

 Mean  1.529464  21321.43  1970728.  351014.9  418178.1

 Median  1.520000  15531.00  2017743.  328616.5  371333.5

 Maximum  1.760000  52021.00  2910332.  871876.0  921862.0

 Minimum  1.270000  5409.000  1057042.  83151.00  97640.00

 Std. Dev.  0.113047  14947.87  366703.5  192233.9  226873.2

 Skewness  0.109778  0.551180 -0.095983  0.565120  0.598448

 Kurtosis  2.878682  1.830603  3.638082  2.493994  2.322342

 Jarque-Bera  0.146820  6.026272  1.035997  3.578128  4.414147

 Probability  0.929220  0.049137  0.595712  0.167117  0.110022

 Sum  85.65000  1194000.  1.10E+08  19656837  23417972

 Sum Sq. Dev.  0.702884  1.23E+10  7.40E+12  2.03E+12  2.83E+12

 Observations  56  56  56  56  56

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags

F-statistic 0.653413     Prob. F(2,28) 0.5280

Obs*R-squared 2.318740     Prob. Chi-Square(2) 0.3137

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey

Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 1.804694     Prob. F(21,30) 0.0679

Obs*R-squared 29.02455     Prob. Chi-Square(21) 0.1134

Scaled explained SS 11.65803     Prob. Chi-Square(21) 0.9484
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c. U$ji Normalitas 

  

Lampiran  4. U$nit Root Te$st 

a. Financial De$e$pe$ning 

 

b. Su$ku$k Korporasi  

 

0

2

4

6

8

10

-0.08 -0.06 -0.04 -0.02 0.00 0.02 0.04 0.06 0.08

Series: Residuals

Sample 2012Q1 2024Q4

Observations 52

Mean       4.22e-17

Median  -0.000304

Maximum  0.086439

Minimum -0.087172

Std. Dev.   0.033415

Skewness  -0.025619

Kurtosis   3.413536

Jarque-Bera  0.376215

Probability  0.828526


Null Hypothesis: D(FD) has a unit root

Exogenous: Constant

Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=10)

t-Statistic   Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -9.229594  0.0000

Test critical values: 1% level -3.560019

5% level -2.917650

10% level -2.596689

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Null Hypothesis: D(SUKUK_KORPORASI) has a unit root

Exogenous: Constant

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=10)

t-Statistic   Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -9.653052  0.0000

Test critical values: 1% level -3.557472

5% level -2.916566

10% level -2.596116

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
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c. Saham Syariah 

 

d. Dana Pihak Ke$tiga (DPK) 

 

e. Total Ase$t 

 

 

 

 

Null Hypothesis: D(SAHAM_SYARIAH) has a unit root

Exogenous: Constant

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=10)

t-Statistic   Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -10.01841  0.0000

Test critical values: 1% level -3.557472

5% level -2.916566

10% level -2.596116

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Null Hypothesis: D(DPK) has a unit root

Exogenous: Constant

Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=10)

t-Statistic   Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -7.520425  0.0000

Test critical values: 1% level -3.560019

5% level -2.917650

10% level -2.596689

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Null Hypothesis: D(TOTAL_ASET) has a unit root

Exogenous: Constant

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=10)

t-Statistic   Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -8.413333  0.0000

Test critical values: 1% level -3.557472

5% level -2.916566

10% level -2.596116

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
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Lampiran  5. Pe$ne$ntu$an Mode$l te$rbaik 

 

Lampiran  6. U$ji Kointe$grasi Bou$nd Te$st 
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Akaike Information Criteria (top 20 models)

Model28: ARDL(4, 4, 3, 4, 2)

Model48: ARDL(4, 4, 3, 0, 2)

Model23: ARDL(4, 4, 4, 0, 2)

Model18: ARDL(4, 4, 4, 1, 2)

Model27: ARDL(4, 4, 3, 4, 3)

Model43: ARDL(4, 4, 3, 1, 2)

Model3: ARDL(4, 4, 4, 4, 2)

Model47: ARDL(4, 4, 3, 0, 3)

Model49: ARDL(4, 4, 3, 0, 1)

Model26: ARDL(4, 4, 3, 4, 4)

Model22: ARDL(4, 4, 4, 0, 3)

Model2: ARDL(4, 4, 4, 4, 3)

Model17: ARDL(4, 4, 4, 1, 3)

Model42: ARDL(4, 4, 3, 1, 3)

Model651: ARDL(3, 4, 3, 4, 4)

Model29: ARDL(4, 4, 3, 4, 1)

Model46: ARDL(4, 4, 3, 0, 4)

Model13: ARDL(4, 4, 4, 2, 2)

Model44: ARDL(4, 4, 3, 1, 1)

Model123: ARDL(4, 4, 0, 0, 2)

F-Bounds Test Null Hypothesis: No levels relationship

Test Statistic Value Signif. I(0) I(1)

Asymptotic: n=1000

F-statistic  3.696561 10%  2.2 3.09

k 4 5%  2.56 3.49

2.5%  2.88 3.87

1%  3.29 4.37

Actual Sample Size 52 Finite Sample: n=55

10%  2.345 3.28

5%  2.763 3.813

1%  3.738 4.947

Finite Sample: n=50

10%  2.372 3.32

5%  2.823 3.872

1%  3.845 5.15
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Lampiran  7. E$stimasi Mode$l ARDL 

 

Dependent Variable: FINANCIAL_DEEPENING

Method: ARDL

Date: 05/30/25   Time: 15:00

Sample (adjusted): 2012Q1 2024Q4

Included observations: 52 after adjustments

Maximum dependent lags: 4 (Automatic selection)

Model selection method: Akaike info criterion (AIC)

Dynamic regressors (4 lags, automatic): SUKUK_KORPORASI

        SAHAM_SYARIAH DPK TOTAL_ASET 

Fixed regressors: C

Number of models evaluated: 2500

Selected Model: ARDL(4, 4, 3, 4, 2)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.*  

FINANCIAL_DEEPENING(-1) 0.536881 0.144066 3.726644 0.0008

FINANCIAL_DEEPENING(-2) -0.151909 0.165492 -0.917921 0.3660

FINANCIAL_DEEPENING(-3) 0.246386 0.156041 1.578975 0.1248

FINANCIAL_DEEPENING(-4) 0.253202 0.134359 1.884519 0.0692

SUKUK_KORPORASI -7.53E-06 3.33E-06 -2.259464 0.0313

SUKUK_KORPORASI(-1) -8.65E-07 3.85E-06 -0.224682 0.8237

SUKUK_KORPORASI(-2) -2.66E-06 3.74E-06 -0.711271 0.4824

SUKUK_KORPORASI(-3) 3.86E-06 3.87E-06 0.998689 0.3259

SUKUK_KORPORASI(-4) 1.53E-05 3.89E-06 3.929722 0.0005

SAHAM_SYARIAH -4.60E-08 4.74E-08 -0.969213 0.3402

SAHAM_SYARIAH(-1) -1.05E-09 4.82E-08 -0.021725 0.9828

SAHAM_SYARIAH(-2) 1.99E-08 4.93E-08 0.404033 0.6891

SAHAM_SYARIAH(-3) 1.03E-07 4.32E-08 2.377912 0.0240

DPK -3.63E-07 2.58E-07 -1.406168 0.1699

DPK(-1) -2.40E-07 2.48E-07 -0.967659 0.3410

DPK(-2) -9.66E-09 2.65E-07 -0.036384 0.9712

DPK(-3) -1.75E-06 9.67E-07 -1.810618 0.0802

DPK(-4) 1.88E-06 8.96E-07 2.095969 0.0446

TOTAL_ASET 5.72E-07 1.83E-07 3.128401 0.0039

TOTAL_ASET(-1) -3.39E-07 1.99E-07 -1.699350 0.0996

TOTAL_ASET(-2) -3.06E-07 1.79E-07 -1.712155 0.0972

C 0.140867 0.292307 0.481916 0.6334

R-squared 0.884643     Mean dependent var 1.546154

Adjusted R-squared 0.803894     S.D. dependent var 0.098382

S.E. of regression 0.043567     Akaike info criterion -3.132908

Sum squared resid 0.056944     Schwarz criterion -2.307382

Log likelihood 103.4556     Hannan-Quinn criter. -2.816421

F-statistic 10.95540     Durbin-Watson stat 1.844404

Prob(F-statistic) 0.000000

*Note: p-values and any subsequent tests do not account for model selection.
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Lampiran  8. Hasil E$stimasi Jangka Pe$nde$k dan Jangka Panjang 

a. Jangka Pe$nde$k 

 

 

 

 

 

ARDL Error Correction Regression

Dependent Variable: D(FINANCIAL_DEEPENING)

Selected Model: ARDL(4, 4, 3, 4, 2)

Case 2: Restricted Constant and No Trend

Date: 05/30/25   Time: 16.04

Sample: 2011Q1 2024Q4

Included observations: 52

ECM Regression

Case 2: Restricted Constant and No Trend

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

D(FINANCIAL_DEEPEN... -0.347679 0.119717 2.904171 0.0068

D(FINANCIAL_DEEPEN... -0.499588 0.094730 5.273821 0.0000

D(FINANCIAL_DEEPEN... -0.253202 0.112163 2.257450 0.0314

D(SUKUK_KORPORASI) -7.532936 2.82E-06 2.667220 0.0122

D(SUKUK_KORPORASI... -1.650099 3.75E-06 4.404132 0.0001

D(SUKUK_KORPORASI... -1.916287 3.63E-06 -5.284540 0.3527

D(SUKUK_KORPORASI... -1.530230 3.17E-06 -4.834316 0.5172

D(SAHAM_SYARIAH) -4.597214 3.70E-08 2.428452 0.0236

D(SAHAM_SYARIAH(-1)) -1.226259 4.11E-08 2.986650 0.0056

D(SAHAM_SYARIAH(-2)) -1.026982 3.68E-08 2.792485 0.0090

D(DPK) -3.628475 2.09E-07 2.734274 0.0093

D(DPK(-1)) 1.185146 2.41E-07 4.909363 0.0067

D(DPK(-2)) 1.281735 3.30E-07 3.888359 0.0075

D(DPK(-3)) 1.878854 7.78E-07 2.414888 0.0220

D(TOTAL_ASET) 5.718231 1.45E-07 0.393895 0.0514

D(TOTAL_ASET(-1)) -3.063571 1.41E-07 2.174585 0.0377

CointEq(-1)* -0.115440 0.022694 -5.086839 0.0000

R-squared 0.712830     Mean dependent var 0.004615

Adjusted R-squared 0.581553     S.D. dependent var 0.062355

S.E. of regression 0.040336     Akaike info criterion -3.325216

Sum squared resid 0.056944     Schwarz criterion -2.687309

Log likelihood 103.4556     Hannan-Quinn criter. -3.080657

Durbin-Watson stat 1.844404

* p-value incompatible with t-Bounds distribution.
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b. Jangka Panjang 
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Lampiran  9. Ke$te$rangan Be$bas Plagiasi 
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Lampiran  10. Ju$rnal Bimbingan Tu$gas Akhir 
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Lampiran  11. Biodata Pe$ne$liti 

BIODATA PENELITI 

 

Nama Le$ngkap  : Pu$tri E$nge$llina Ce$cilia 

Te$mpat, tanggal lahir : Sorong, 16 Mare$t 2003 

Alamat : Jl. Hayam Wu$ru$k, RT 005 RT 002, Ke$l. Walal, Ke$c. Salawati, 

Kab. Sorong, Papu$a Barat 

Te$le$pon/No HP : 08155604571 

E$-mail    : pu$triange$linac69@gmail.com 

Instagram  : @ptrixxc_ 

Pendidikan Formal 

2008 – 2009 : TK Siti Khadijah 

2009 – 2015 : SD Inpre$s 109 Pe$ru$mnas 

2015 – 2018 : MTs Ne$ge$ri Mode$l Kota Sorong 

2018 – 2021 : MAN Insan Ce$nde$kia Sorong 

2021 – 2025 : S1 Program Stu$di Pe$rbankan Syariah U$IN Mau$lana Malik Ibrahim   

Malang 

 

 

mailto:putriangelinac69@gmail.com
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Pengalaman Organisasi 

2023  : Ge$ne$rasi Baru$ Indone$sia (Ge$nBI) Komisariat U$IN Malang 

2024  : Ge$ne$rasi Baru$ Indone$sia (Ge$nBI) Komisariat U$IN Malang 

2024  : Asiste$n Laboratoriu$m Mini Bank U$IN Malang 

 

Aktivitas dan Kegiatan 

Pe$se$rta Pe$latihan Be$au$ty Class Islamic Banking Fair U$IN Maliki Malang Tahu$n 2021 

Pe$se$rta Pe$latihan Inte$rpe$rsonal Skill and Se$lf De$ve$lopme$nt Training Bank Mu$amalat 

Tahu$n 2023 

Pe$se$rta Ce$rdas Ce$rmat Ke$u$angan Syariah (CCKS) ISFO Tahu$n 2024 

Pe$se$rta Pe$latihan Softwae$ Statistik Data E$nve$lopme$nt Analysis (DE$A) Faku$ltas 

E$konomi U$IN Maliki Malang Tahu$n 2024 

Pe$se$rta Se$rtifikasi Badan Nasional Se$rtifikasi Profe$si (BNSP) Digital Marke$ting Tahu$n 

2024 

 

  


